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RINGKASAN

HANSANO PRADIGJA RAGA. Studi Penyebaran Ikan Gabus (Channa gachua)
di Wilayah Utara Kabupaten Probolinggo, Propinsi Jawa Timur. (Di bawah
bimbingan Ir. Maheno Sri Widodo, MS dan Ir Ellana Sanoesi, MP).

Ikan merupakan sumber protein yang banyak dikonsumsi saat ini,
mengingat sumber protein hewani lain seperti daging sapi sangat mahal serta
daging ayam yang relatif lebih murah tetapi banyak ditakuti masyarakat karena
merebaknya kasus flu burung. Mahalnya harga-harga produk pangan sumber
protein hewani dibarengi meningkatnya kasus gizi buruk di Indonesia
menyebabkan perlunya mencari alternatif sumber protein. lkan gabus merupakan
salah satu alternatif sumber protein hewani yang memungkinkan untuk
dikembangkan. Ikan gabus mengandung protein hewani yang sangat tinggi
terutama sumber albumin bagi penderita hipoalbumin (rendah albumin) dan luka.
Ikan gabus sebagai sumber bahan makanan yang mengandung protein, ikan
gabus diperlukan dalam jumlah yang banyak dan kebutuhan akan filtrat albumin
di rumah sakit yang semakin meningkat. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut,
maka diperlukan jumlah ikan gabus yang besar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daerah penyebaran ikan gabus di
wilayah Utara Kabupaten Probolinggo serta memetakan daerah yang cocok
untuk kegiatan budidaya ikan gabus berdasarkan parameter kualitas air di lokasi
studi.

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan pemetaan penyebaran
ikan gabus di wilayah Utara Kabupaten Probolinggo dan berfungsi sebagai data
untuk mengetahui kondisi habitat di alam.

Dalam proses pemetaan penyebaran ikan gabus ini digunakan metode
deskriptif yang didalamnya juga dilakukan pengambilan sampel. Selain
menentukan daerah penyebaran ikan gabus juga dilakukan pengambilan
sampling kualitas air yang digunakan untuk menentukan kawasan lingkungan
yang sesuai untuk budidaya ikan gabus dengan menggunakan metode
Interpolasi Inverse Distance Weighted (IDW).

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa hampir seluruh wilayah Utara
Kabupaten Probolinggo dapat digunakan untuk kegiatan budidaya ikan gabus,
kecuali untuk Kecamatan-kecamatan yang sebelah Utaranya berbatasan dengan
laut karena tidak sesuai dengan habitat ikan gabus. lkan gabus tersebar mulai di
daerah persawahan padi maupun kangkung, sungai-sungai kecil hingga sungai
besar, sumber mata air serta saluran irigasi, sedangkan habitat yang paling
banyak ditemukan yaitu di daerah sungai yang berarus tenang dan jernih. Hasil
yang diperoleh dari pengambilan sampel kualitas air di lapangan menunjukkan
bahwa ikan gabus dapat bertoleransi pada kisaran suhu 24-34 °C, pH 6-8, DO
2,1-8,3 ppm serta kondisi arus dengan kecepatan 0,07-0,33 m/s.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia, ikan merupakan sumber protein yang banyak dikonsumsi
saat ini, mengingat sumber protein hewani lain seperti daging sapi sangat mahal
serta daging ayam yang relatif lebih murah tetapi banyak ditakuti masyarakat
karena merebaknya kasus flu burung. Mahalnya harga-harga produk pangan
sumber protein hewani dibarengi meningkatnya kasus gizi buruk di Indonesia
menyebabkan perlunya mencari alternatif sumber protein yang murah. Alternatif
sumber protein hewani yang saat ini memungkinkan untuk dikembangkan adalah
ikan gabus (Channa gachua). lkan gabus merupakan ikan yang banyak terdapat
secara alami di sungai-sungai dan bendungan (Utomo et al., 2012).

Ikan gabus merupakan ikan yang memiliki habitat di rawa-rawa, kalau di
Jawa Timur dikenal dengan nama ikan kotes. Ikan ini termasuk ikan yang kuat
dalam pertahanan hidupnya karena memiliki labyrin yakni mampu hidup di
lingkungan yang berlumpur dan miskin oksigen. Meski dapat hidup di rawa, ikan
gabus juga menyenangi perairan yang tenang seperti danau, waduk, dan sungai.
Ikan gabus mudah ditemukan di pasar-pasar tradisional bahkan pasar-pasar
modern. Biasanya dijual dalam bentuk kering atau ikan gabus asin (Ansar dan
Muslimin, 2010).

Ikan gabus merupakan sumber protein hewani yang sangat tinggi,
terutama sumber albumin bagi penderita hipoalbumin (rendah albumin) dan luka.
Baik luka pascaoperasi maupun luka bakar, bahkan di daerah pedesaan anak
laki-laki pasca dikhitan selalu dianjurkan mengonsumsi ikan gabus agar
penyembuhannya lebih cepat (Reyhanah, 2008 dalam Syariffauzi 2009). Banyak
petani yang mengusahakan budidaya dan penangkapan ikan gabus sebagai

mata pencaharian. Selain itu, ikan gabus merupakan salah satu komoditi ekspor



non-migas. Sekarang ini, ikan gabus sudah semakin berkurang karena
lingkungan perairannya yang terganggu akibat limbah maupun karena terlalu di
eksploitasi secara berlebihan. Hal tersebut ditandai harga ikan yang semakin
mahal. Lingkungan perairan yang terganggu akibat adanya pengairan yang
kurang baik ataupun karena adanya limbah rumah tangga yang mencemari
perairan menyebabkan ikan yang dibudidayakan terserang penyakit baik
keracunan akibat limbah maupun karena penyakit yang disebabkan oleh parasit
(Komarudin, 1985 dalam Syariffauzi 2009).

Albumin merupakan protein utama dalam plasma manusia dan menyusun
sekitar 60 % dari total protein plasma. Sebagai sumber bahan makanan yang
mengandung protein, ikan gabus diperlukan dalam jumlah yang banyak dan
kebutuhan akan filtrat albumin di rumah sakit yang semakin meningkat. Untuk
memenuhi kebutuhan tersebut, maka diperlukan jumlah ikan gabus yang besar
(Rohmawati, 2010).

Seiring waktu yang berjalan dan begitu banyak masyarakat yang sudah
mengetahui manfaat dari ikan gabus tersebut maka semakin banyak kebutuhan
akan ikan gabus ini, hal ini menyebabkan keberadaan di alam semakin sedikit
karena selama ini hanya mengandalkan tangkapan dari alam saja. Oleh sebab
itu perlu dilakukan suatu usaha untuk melestarikan serta budidaya terhadap ikan
ini, tetapi karena masih sedikitnya informasi tentang ikan gabus menyebabkan
masih sangat sulit untuk melaksanakan kegiatan budidaya. Maka dari uraian di
atas perlu dilakukannya pengumpulan informasi awal mengenai potensi ikan
gabus, dengan cara melakukan penelitian tentang studi pemetaan potensi dan
daerah penyebaran ikan gabus di wilayah Utara Kabupaten Probolinggo
sebagai salah satu kegiatan untuk memberikan gambaran wilayah penyebaran
sehingga mempermudah dalam penentuan lokasi budidaya ikan gabus yang

sesuai.



1.2 Perumusan Masalah
Dari latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa masalah
diantaranya adalah sebagai berikut :

- Kurangnya pengetahuan tentang penyebaran ikan gabus terutama di
wilayah Utara Kabupaten Probolinggo, sehingga dengan mengetahui
penyebaran ikan gabus maka dapat diketahui habitat hidupnya, dengan
demikian dapat dibuat sebagai acuan untuk budidaya ikan gabus.

- Banyaknya permintaan pasar akan ikan gabus, sementara selama ini ikan
gabus di dapatkan dari alam dan di alam sendiri populasi ikan gabus
semakin menurun seiring tidak adanya budidaya dan hanya

mengandalkan tangkapan di alam.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daerah penyebaran ikan gabus
di wilayah Utara Kabupaten Probolinggo serta memetakan daerah yang cocok
untuk kegiatan budidaya ikan gabus berdasarkan parameter kualitas air di lokasi

studi.

1.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan pemetaan
penyebaran ikan gabus di wilayah Utara Kabupaten Probolinggo dan berfungsi

sebagai data untuk mengetahui kondisi habitat di alam.

1.5 Hipotesis

Ho: Diduga wilayah penyebaran ikan gabus merata di seluruh wilayah Utara
Kabupaten Probolinggo Propinsi Jawa Timur.

H,: Diduga wilayah penyebaran ikan gabus tidak merata diseluruh wilayah

Utara Kabupaten Probolinggo Propinsi Jawa Timur.
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1.6 Tempat dan Waktu Pelaksanaan

repository

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Utara Kabupaten Probolinggo

Propinsi Jawa Timur yang meliputi 6 Kecamatan yaitu: Dringu, Gending,

Maron, Pajarakan, Krejengan dan Kraksaan, pada tanggal 22 april hingga 27 juli
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2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologi Ikan Gabus (Channa gachua)
2.1.1 Kilasifikasi dan Morfologi
Klasifikasi ikan gabus (Channa gachua) menurut Hamilton (1822), adalah

sebagai berikut :

Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata
Class : Actinopterygii
Subclass : Neopterygii
Order : Perciformes
Suborder : Channoidei
Family : Channidae
Genus : Channa
Species : Channa gachua
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Gambar 1. Ikan gabus (Sumber: Vishwanath dan Geetakumari, 2009)
Ikan kutuk / ikan gabus adalah sejenis ikan buas yang hidup di air tawar.
Ikan ini dikenal dengan banyak nama di berbagai daerah seperti haruan
(Kalimantan Selatan), kocolan (Betawi), bogo (Sunda), bayong (Banyumas),
bogo (Banyumas), licingan (Banyumas), kutuk (Jawa), dan lain-lain. Dalam
bahasa Inggris juga disebut dengan berbagai nama seperti common snakehead,

snakehead murrel, chevron snakehead, striped snakehead dan juga aruan. Ikan
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gabus biasanya terdapat di danau, rawa, sungai, dan saluran-saluran air hingga
ke sawah-sawah. Ikan ini memangsa aneka ikan kecil-kecil, serangga, dan
berbagai hewan air lain termasuk berudu dan kodok. lkan gabus merupakan
salah satu ikan air tawar yang memiliki kemampuan untuk mentoleransi kondisi
lingkungan perairan yang buruk. Ikan ini masih tergolong sebagai ikan yang
hidup dan berkembang dengan baik di habitat alamiahnya. Walaupun upaya dan
pemeliharaannya sudah mulai berkembang, tetapi pengadaan benihnya masih
sangat tergantung pada hasil tangkapan dari alam (Bijaksana, 2010).

2.1.2 Habitat dan Penyebaran

Lee dan Ng (1994) dalam Courtenay dan William (2004) melaporkan
bahwa ikan gabus ini dapat hidup di sungai, danau, kolam, sumber air yang
ternaungi, rawa dengan kedalaman air kurang dari 20 cm. Mereka
memperkirakan bahwa ikan gabus dapat hidup di daerah dataran tinggi dengan
ketinggian 1.520 m di atas permukaan air laut (India) dan ketinggian 1.430 m di
atas permukaan air laut (Malaysia) dengan kondisi air yang mengalir dengan pH
3,1-9,6. Spesies ini juga dapat hidup di daerah pegunungan dengan ketinggian
3.600 m di atas permukaan laut. lkan gabus dapat ditemukan di perairan yang
jernih, air mengalir dengan kedalaman tidak lebih dari 25 cm dan terkadang di
daerah hutan dengan kondisi dasar perairan lumpur bervegetasi. Ikan ini mampu
mentoleransi pH pada kisaran yang luas dengan tingkat kelulushidupan 100%
selama 72 jam pada pH 3,1 sampai 9,6. Ikan ini juga memiliki toleransi yang
hebat terhadap suhu yang ekstrim, mulai 13°C hingga 36,5 C.

Ikan gabus biasa didapati di danau, rawa, sungai, dan saluran-saluran air
hingga ke sawah-sawah. Ikan ini memangsa aneka ikan kecil-kecil, serangga,
dan berbagai hewan air lain termasuk berudu dan kodok. Seringkali ikan gabus
terbawa banjir ke parit-parit di sekitar rumah, atau memasuki kolam-kolam

pemeliharaan ikan dan menjadi hama yang memangsa ikan-ikan peliharaan.



Pada musim kawin, ikan jantan dan betina bekerjasama menyiapkan sarang di
antara tumbuhan dekat tepi air. Ikan gabus menyebar luas mulai dari Pakistan di
Barat, Nepal bagian Selatan, kebanyakan wilayah di India, Bangladesh, Sri
Lanka, Tiongkok bagian Selatan, dan sebagian besar wilayah di Asia Tenggara
termasuk Indonesia bagian Barat (Pamuji dan Hidayat, 2003).

Ansar dan Muslimin (2010) juga menjelaskan bahwa ikan gabus
merupakan ikan yang memiliki habitat di rawa-rawa. Ikan ini termasuk ikan yang
kuat dalam pertahanan hidupnya karena memiliki labyrint yakni mampu hidup di
lingkungan yang berlumpur dan miskin oksigen. Meski dapat hidup di rawa, ikan
gabus juga menyenangi perairan yang tenang seperti danau, waduk, dan sungai.
2.1.3 Kebiasaan Makan

Ikan gabus merupakan ikan yang termasuk dalam ikan predator atau ikan
pemangsa dan memiliki sifat karnivora. Ikan ini biasanya menjadi hama dalam
kolam atau tambak — tambak budidaya. Karena ikan-ikan ini sangat buas dan
biasanya memakan benih — benih ikan budidaya dalam kolam. Cahyono (2000),
menjelaskan bahwa ikan — ikan buas yang sering menyerang benih — benih ikan
gurami (Osphronemus goramy), ikan nila (Oreochromis niloticus) dan dan ikan
mas ( Cyprinus carpio) di kolam adalah ikan gabus, ikan lele (Clarias batrachus)
dan ikan belut (Monopterus albus). lkan — ikan buas tersebut umumnya
memakan ikan — ikan yang berukuran kecil.

Menurut Ansar dan Muslimin (2010), lkan gabus merupakan ikan yang
termasuk dalam ikan predator atau ikan pemangsa. Makanan-makanannya yang
utama adalah udang air tawar (Macrobrachium Rosenbergii), ikan kecil, kepiting
(Paratelphusa hydodromus), katak (Xenopus laevis), dan cacing (Lumbricus
rubellus), serta berbagai serangga yang hidup di perairan. I|kan gabus

merupakan pemangsa yang rakus terutama dalam memangsa umpannya.



Menurut Bijaksana (2010), ikan gabus merupakan jenis ikan air tawar
yang mampu memakan berbagai jenis makanan seperti pada saat fase larva
memakan Daphnia dan Cyclop, sedangkan ikan dewasa memakan udang,
serangga katak, cacing dan ikan — ikan kecil. Selanjutnya Sinaga et al. (2000)
dalam Bijaksana (2010) mengemukakan bahwa di Sungai Banjaran Jawa
Tengah, melaporkan bahwa ikan gabus dengan kisaran panjang total 5,78
sampai 13,4 cm memakan serangga air, potongan hewan air, udang dan detritus.
Sementara di danau Sabuah Kalimantan Tengah, makanan utama ikan gabus
dengan kisaran panjang total 12, 6 sampai 26,3 cm adalah ikan (44,6%),

makanan lainnya adalah potongan hewan air, siput air, Rotifera dan Rhizopoda.

2.2 Kondisi Lingkungan Hidup Ikan Gabus
2.2.1 Oksigen Terlarut (DO)

Oksigen terlarut (Dissolved Oxygen =DO) dibutuhkan oleh semua jasad
hidup untuk pernapasan, proses metabolisme atau pertukaran zat yang
kemudian menghasilkan energi untuk pertumbuhan dan pembiakan. Disamping
itu, oksigen juga dibutuhkan untuk oksidasi bahan-bahan organik dan anorganik
dalam proses aerobik. Sumber utama oksigen dalam suatu perairan berasal sari
suatu proses difusi dari udara bebas dan hasil fotosintesis organisme yang hidup
dalam perairan tersebut (Salmin, 2005).

Biota air membutuhkan oksigen guna pembakaran bahan bakarnya
(makanan) untuk menghasilkan aktivitas. Ketersediaan oksigen bagi biota air
akan menentukan lingkaran aktivitasnya, konversi pakan,demikian juga laju
pertumbuhan bergantung pada oksigen. Karena itu, kekurangan oksigen dalam
air dapat menggangu kehidupan biota air. Beberapa jenis ikan mampu bertahan

hidup pada perairan dengan konsentrasi oksigen 3 ppm, namun konsentrasi



minimum yang masih dapat diterima sebagian besar spesies budidaya dengan
baik adalah 5 ppm (Kordi dan Tancung, 2007).

Pillay (1993) dalam Fitriliyani (2005), menjelaskan bahwa ikan gabus
sangat tahan terhadap ketersediaan air yang terbatas. Jika keadaan terus basah
ikan ini dapat hidup di luar perairan untuk beberapa lama dan dapat bertahan
hidup pada masa kekeringan dengan membenamkan diri di dalam lumpur basah.
lkan ini mampu menghirup udara dari atmosfer karena memiliki organ
pernapasan tambahan pada bagian atas insangnya, sehingga ikan ini mampu
bergerak dalam jarak jauh pada musim kemarau untuk mencari sumber air.

2.2.2 Derajat Keasaman (pH)

Nilai pH pada banyak perairan alami berkisar antara 4 sampai 9.
Walaupun demikian, pada daerah hutan mangrove, pH dapat mencapai nilai
yang sangat rendah karena kandungan asam sulfat pada dasar tanah tersebut
tinggi. Karena nilai pH didefinisikan sebagai logaritma negarif konsentrasi ion H”,
maka harus diperhitungkan dalam menentukan rata-rata nilai pH rendah
bersamaan dengan rendahnya kandungan mineral yang ada dan sebaliknya.
Dimana mineral tersebut digunakan sebagai nutrien di dalam siklus produksi
perairan dan pada umumnya perairan alkali adalah lebih produktif dari pada
perairan yang asam (Kordi dan Tancung, 2007). Effendi (2003) juga
menjelasakan bahwa sebagian besar biota akuatik sensitif terhadap perubahan
pH dan menyukai pH sekitar 7 — 8,5.

Beberapa jenis ikan yang toleran terhadap pH asam (<6) adalah betok
(Anabas testudieus), sepat (Trichogaster sp.), seluang (Rasbora leptosoma) dan
gabus (Jubaedah, 2006). Fitriliyani (2005) menjelaskan dalam penelitiannya
bahwa ikan gabus dapat hidup di perairan tawar dengan pH 5,5 sampai 7,5. Di
perairan umum Jambi ikan gabus dapat hidup dengan kondisi perairan yang

mempunyai pH 6,2 sampai 7,8.
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2.2.3 Suhu

Pertumbuhan dan kehidupan biota budidaya sangat dipengaruhi suhu air.
Kisaran suhu optimal bagi kehidupan ikan diperairan tropis adalah antara 28°C
sampai 32°C. Umumnya dalam batas-batas tertentu kecepatan pertumbuhan
biota meningkat sejalan dengan naiknya suhu air, sedangkan derajat
kelangsungan hidupnya bereaksi sebaliknya terhadap kenaikan suhu (Kordi dan
Tancung, 2007).

Organisme akuatik memiliki kisaran suhu tertentu yang disukai bagi
pertumbuhannya. Suhu mempengaruhi aktifitas metabolisme organisme, karena
itu penyebaran organisme baik di lautan maupun di perairan air tawar dibatasi
oleh suatu perairan tersebut. Semakin tinggi suhu air, semakin rendah daya larut
oksigen di dalam air serta sebaliknya. Ikan gabus dapat hidup diperairan tawar
dengan kisaran suhu 25°C sampai 32°C. Menurut Fitriliyani (2005), bahwa ikan
gabus dapat hidup di perairan tawar dengan kisaran suhu 25,0- 30°C.

Lee dan Ng (1994) dalam Courtenay dan William (2004) melaporkan ikan
gabus ini dapat hidup pada musim semi dengan suhu sangat rendah yaitu 13°C.
Ikan ini juga dapat mentolerir suhu yang ekstrim hingga 36,5°C.

2.2.4 Kecepatan Arus

Arus air adalah faktor yang mempunyai peranan yang sangat penting baik
pada perairan lotik maupun pada perairan lentik. Hal ini berhubungan dengan
penyebaran organisme, gas-gas terlarut dan mineral yang terdapat di dalam air.
Kecepatan aliran air akan bervariasi secara vertikal. Arus air pada perairan lotik
umumnya bersifat tusbulen yaitu arus air yang bergerak ke segala arah sehingga
air akan terdistribusi ke seluruh bagian dari perairan (Barus, 2001).

Ikan gabus merupakan ikan yang memiliki habitat di rawa-rawa. lkan ini
termasuk ikan yang kuat dalam pertahanan hidupnya karena memiliki labyrin

yakni mampu hidup di lingkungan yang berlumpur dan miskin oksigen. Meski
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dapat hidup di rawa, ikan gabus juga menyenangi perairan yang tenang seperti
danau, waduk, dan sungai (Ansar dan Muslimin, 2010).

Pillay (1993) dalam Fitriliyani (2005) mengemukakan bahwa ikan gabus
sangat tahan terhadap ketersediaan air yang sangat terbatas.ikan gabus tidak
memerlukan air yang sangat deras, sehingga ikan ini cocok dibudidayakan pada
kondisi perairan yang stagnan. Jika keadaan terus basah ikan ini dapat hidup di
luar perairan untuk beberapa lama dan dapat bertahan hidup pada masa

kekeringan dengan membenamkan diri di dalam lumpur basah.

2.3 Manfaat lkan Gabus

Sebagai bahan pangan, hasil perikanan merupakan sumber protein yang
tinggi kualitasnya dengan kelebihan tersedianya semua asam amino esensial
dan kecukupannya menyediakan asam-asam amino. Ikan gabus telah lama
dikenal sangat bermanfaat bagi kesehatan sebagai pengobatan tradisional
maupun pengobatan modern. Di Indonesia telah banyak dilakukan penelitian
dan studi kasus dalam pemanfaatan ikan gabus untuk peningkatan albumin
maupun protein tubuh dan hasilnya sangat memuaskan. Bahkan selain
meningkatkan albumin dan protein tubuh yang sangat cepat dan efektif karena
bernilai biologis tinggi, sangat mudah diserap oleh saluran pencernaan dan
mengandung asam amino lengkap, juga dapat mempertahankan albumin dan
protein dalam batas normal, juga baik untuk memulihkan kondisi tubuh yang
lemah. Pada pasien stroke dan gagal ginjal serta membantu metabolisme,
misalnya pada pasien diabetes mellitus karena ikan gabus mengandung vitamin
dan mineral yang sangat dibutuhkan tubuh, juga membantu bagi yang
mengalami anemia akibat kekurangan darah (Haemoglobin) dan zat besi (Fe).

Dari nilai komposisi bahan makanan dikatakan bahwa kandungan protein dalam
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ikan gabus ternyata paling tinggi, yaitu 25% dan kadar albumin pada ikan gabus
segar sebesar 6,2%, dengan kadar lemak sangat rendah (Nurtitus, 2010).
Suprayitno (2006) dalam Utomo et al. (2012) mengemukakan bahwa
protein ikan gabus segar mencapai 25,1%, sedangkan 6,224 % dari protein
tersebut berupa albumin. Jumlah ini sangat tinggi dibanding sumber protein
hewani lainnya. Albumin merupakan jenis protein terbanyak di dalam plasma
yang mencapai kadar 60 persen dan bersinergi dengan mineral Zn yang sangat
dibutuhkan untuk perkembangan sel maupun pembentukan jaringan sel baru
seperti akibat luka dan penyembuhan luka akibat operasi. Selain itu, kadar
lemak ikan gabus relatif rendah dibandingkan kadar lemak jenis-jenis ikan lain
(tongkol 24,4% dan lele 11,2% lemak) memungkinkan umur simpan ikan gabus

lebih panjang karena kemungkinan mengalami ketengikan lebih lama.

2.4 Pemetaan dengan Menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG)

Geographic Information System (GIS) atau sistem informasi geografis
(SIG) diartikan sebagai sistem informasi yang digunakan untuk memasukkan,
menyimpan, memanggil kembali, mengolah, menganalisis dan menghasilkan
data berefrensi geografis atau data geospatial, untuk mendukung pengambilan
keputusan dalam perencanaan dan pengelolaan penggunaan lahan, sumber
daya alam, lingkungan transportasi, fasilitas kota, dan pelayanan umum lainnya
(Sukandar et al., 2005).

SIG dapat didefisinikan sebagai suatu sistem informasi khusus yang
mengelola data yang memiliki informasi geografis. Informasi geografis yaitu
informasi mengenai tempat-tempat yang terletak di permukaan bumi,
pengetahuan meneganai posisi dimana suatu objek terletak di permukaan bumi
dan informasi mengenai keterangan-keterangan (atribut) yang terdapat di

permukaan bumi yang posisinya diberikan atau diketahui. SIG merupakan



13

sebuah sistem yang berbasis komputer yang digunakan untuk menyimpan data
dan manipulasi informasi geografis. SIG akan menyajikan informasi dalam
bentuk grafis dengan menggunakan peta sebagi antar permukaan. SIG tersusun
atas konsep beberapa lapis (layer) dan relasi. Setiap lapisan dalam SIG
mempersentasikan data dan informasi tertentu sesuai dengan letak geografisnya
dan relasi yang didefisinikan (Hanifah, 2012).

SIG mempunyai kemampuan untuk menghubungkan berbagai data pada
suatu titik tertentu di bumi, menggabungkannya, menganalisa dan akhirnya
memetakan hasilnya. Aplikasi SIG menjawab beberapa pertanyaan seperti:
lokasi, kondisi, trend, pola dan pemodelan (Sambah dan Arif, 2008). GIS
diartikan sebagai sistem informasi yang digunakan untuk memasukkan,
menyimpan, memanggil kembali, mengola, menganalisis dan menghasilkan data
berefrensi geografis atau data geospatial, untuk mendukung pengambilan
keputusan dalam perencanaan dan pengelolaan penggunaan lahan, sumber
daya alam, lingkungan transportasi, fasilitas kota, dan pelayanan umum lainnya
(Sukandar et al., 2005).

Aini (2007) menjelaskan bahwa pada awalnya fungsi utama SIG adalah
untuk melakukan analisis data spasial. Dilihat dari sudut pemrosesan data
geografik, SIG bukanlah penemuan baru. Pemrosesan data geografik sudah
lama dilakukan oleh berbagai macam bidang ilmu, yang membedakannya
dengan pemrosesan lama hanyalah digunakannya data digital. Adapun fungsi -
fungsi dasar dalam SIG adalah sebagai berikut :

e Akuisisi data dan proses awal meliputi; digitasi, editing, pembangunan
topologi, konversi format data, pemberian atribut dll.
e Pengelolaan data base meliputi ; pengarsipan data, permodelan bertingkat,

pemodelan jaringan pencarian atribut.
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; transformasi skala, generalisasi,

Pengukuran keruangan dan analisis meliputi ; operasi pengukuran, analisis

Penayangan grafis dan visualisasi meliputi
peta topografi, peta statistik, tampilan perspektif.

daerah penyangga, overlay, dll.
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3. MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1 Materi Penelitian
3.1.1 Alat-Alat Yang Digunakan Dalam Penelitian
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain :
e pH paper berfungsi untuk mengukur derajat keasaman air
e DO meter untuk menghitung kandungan oksigen teralut dalam air
e Thermometer untuk mengukur suhu air
e GPS (Global Positioning Sistem) untuk mengetahui posisi geografis objek
yang diteliti
e Jaring ikan untuk menangkap ikan sampel
e Mistar untuk mengukur panjang tubuh ikan sampel
e Mesin scan untuk memindai peta hardcopy
¢ Unit komputer berfungsi untuk mengolah data
¢ Botol air 600 ml untuk mengukur kecepatan arus sungai

e Stopwatch untuk mengukur kecepatan waktu

Plastik ikan untuk tempat ikan sampel
3.1.2 Bahan-Bahan Yang Digunakan Dalam Penelitian
Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain :
e Peta rupa bumi hardcopy wilayah utara Kabupaten Probolinggo yang meliputi
Kecamatan Dringu, Gending, Maron, Pajarakan, Krejengan dan Kraksaan.
e Peta rupa bumi Kabupaten Probolinggo digital dengan sistem koordinat
e Kuesioner yang diberikan kepada penangkap ikan gabus, konsumen,
pengolah ikan gabus, Dinas Kelautan dan Perikanan, dan Dinas Lingkungan

Hidup.
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3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Menurut Suryabrata (1994), metode deskriptif adalah suatu me.._.. ...,
menggambarkan keadaan atau kejadian-kejadian pada suatu daerah tertentu.
Dalam metode ini pengambilan data dilakukan tidak hanya terbatas pada
pengumpulan dan penyusunan data, tetapi juga meliputi analisis dan
pembahasan tentang data tersebut.

Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan fenomena yang diselidiki (Nazir, 1999). Dengan
metode deskriptif diharapkan hasil penelitian dapat memberikan gambaran
mengenai kondisi yang meliputi lokasi, debit air, suhu, pH, DO dan kedalaman

perairan.

3.3 Prosedur Penelitian
3.3.1 Persiapan Penelitian
a. Digitasi Peta
Digitasi yaitu proses untuk mengubah informasi geografis yang tersedia
dalam kertas ke format digital (Sambah dan Arif, 2008). Adapun persiapan yang
dilakukan dalam kegiatan digitasi peta diantaranya yaitu :
¢ Dilakukan pengecekan terhadap kelayakan peta meliputi skalanya, kebenaran
informasinya, tahun penerbitan dan koordinatnya.
e Peta di-scan untuk merubah ke format digital
e Data digital kemudian diproses melalui digitasi dengan bantuan perangkat
lunak Arview 3.3. Digitasi dilakukan terhadap semua obyek yang ada di peta

yang dapat dibedakan menjadi obyek titik, garis, maupun area (poligon).
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Pencarian lokasi penyebaran ikan gabus berasal dari informasi penagkap

kemudian penetuan titik lokasi penyebaran ikan gabus dengan bantuan GPS

Proses konversi data analog ke digital dapat dilihan pada Gambar 2

Koardinat meja

PETA ANALOG

|

Digitasi

Editing

]

I:I _ perintah

* tidak

ol

CLEAN

[nput § output

prosas

PC ARCHINFO

| l ya
BUILD

!

TRANSFORM

1

PETA DIGITAL

L ——

Hoordinat sebenarmya

Gambar 2. Proses Konversi

b. Pembuatan Kuesioner

Data Analog ke Digital yang Ber-
Georeferensi (Sumber : Sambah dan Arif, 2008).

Kuesioner merupakan cara dalam pengambilan data dan informasi yang

berasal dari orang lain. Model kuisioner yang digunakan yaitu model kroscek

dimana pertanyaan satu akan dilanjutkan dengan pertanyaan selanjutnya yang

saling berhubungan guna menyakinkan hasil

dibutuhkan tentang penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut:

Daerah penangkapan

¢ Jumlah hasil tangkapan

Ukuran hasil tangkapan

Pengelolaan hasil tangkapan

jawaban.

yang



18

e Daerah pemasaran
e Manfaat tangkapan
e Alat tangkap
3.3.2 Kegiatan Penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada saat penelitian di lapang adalah sebagai
berikut :
a. Pencarian Sampel Kuisioner

Kuisioner disebarkan kepada masyarakat yang berprofesi sebagai
penangkap atau pencari ikan gabus, selain itu juga kuisioner dibagikan kepada
konsumen ikan gabus. Pengambilan data kuisioner ini dilakukan dengan cara
memberikan beberapa pertanyaan yang sesuai dengan pekerjaan mereka yang
berhubungan dengan ikan gabus itu sendiri guna menunjang hasil dari penelitian
tersebut. Selain itu kuisioner juga diberikan kepada Dinas Kelautan dan
Perikanan serta Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Probolinggo.
b. Pencarian Lokasi Ikan Gabus

Penentuan lokasi ikan gabus yang tersebar pada titik tertentu tidak dapat
dilakukan secara sembarangan, melainkan dengan cara mencari informasi lokasi
penyebaran ikan gabus dari para penangkap atau masyarakat sekitar yang
mengetahui penyebaran ikan gabus, sehingga informasi yang diperoleh dapat
dipertanggung jawabkan, dengan demikian lokasi yang diperoleh akan akurat
dan tepat. Selain itu dalam pengambilan data juga berasal dari informasi penjual
ikan gabus segar maupun dari penjual ikan gabus yang telah diolah menjadi
masakan. Penentuan lokasi penyebaran ikan gabus ini digunakan untuk

menentukan titik koordinat penyebaran ikan gabus.
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c. Penentuan Titik Koordinat

Setelah lokasi penyebaran ikan gabus diketahui maka dilakukan survei
lokasi berdasarkan informasi kuisioner dari penangkap, kemudian ditentukan
titik koordinat lokasi ikan gabus menggunakan alat GPS. Lokasi penyebaran ikan
gabus tersebut akan diproses dalam kegiatan pemetaan selanjutnya, termasuk
pemberian data atribut pada tiap lokasi. Data atribut ini meliputi suhu, pH, DO,

ketinggian, dan kecepatan arus.

3.4 Parameter Uji

Parameter uji dalam penelitian ini ada 2 parameter yaitu : parameter
Utama yang meliputi pencarian penyebaran ikan gabus, habitat ikan gabus,
pencarian data penangkap, konsumen dan pengolah dan parameter penunjang
meliputi kualitas air. Pengukuran kualitas air meliputi suhu perairan, DO, pH,
kedalaman air, lebar sungai dan kecepatan arus. Pengukuran kualitas air

tersebut hanya dilakukan di tempat ditemukannya ikan gabus.

3.5 Tahapan Kegiatan Penelitian

Suatu hasil didapatkan dengan melalui suatu rangkaian tahapan untuk
mencapai hasil yang diinginkan, Rangkaian tahapan itu pun ada yang panjang
dan pendek, seperti dalam kegiatan penelitian studi penyebaran ikan gabus ini
yang memerlukan waktu yang sangat panjang dan perjuangan yang tidak
mudah. Pasti sangat banyak kendala yang akan didapatkan untuk mendapatkan
suatu hasil, tetapi dengan semangat dan keyakinan yang tinggi pasti tahapan-
tahapan yang sulit dan waktu yang panjang pasti dapat ditempuh. Dalam
kegiatan penelitian studi penyebaran ikan gabus di wilayah utara kabupaten
probolinggo memiliki tahapan-tahapan kegiatan penelitian seperti yang
diceritakan di atas dan dapat dituangkan dalam bentuk diagram alir penelitian

(Gambar 3).
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Perolehan data Peta Rupa Bumi Indonesia
awal < > - Dringu - Krejengan
- Kraksaan
- Gending
" Y - Maron
Kajian pustaka Survey lapangan - Pajarakan
v
GPS v
v Scaning
Skoring kualitas v
Digitasi
v

Nilai kualitas air &
koordinat lokasi sampl

\

ing
Layering di peta

Plotting peta *

4
Analisis spasial

v

Daerah penyebaran ikan gabus

Daerah kesesuaian budidaya dari lokasi
sampling

I «

Hasil akhir :
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(Channa gachua) di wilayah
Utara Kabupaten Probilinggo

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian

Pada penelitian ini proses pengolahan data dari

lapangan untuk

kemudian dapat ditampilkan dalam peta meliputi keseluruhan komponen di atas

kecuali script avenue. Dari hasil pembuatan peta tersebut maka akan dapat

diketahui dan dilihat penyebaran ikan gabus di wilayah Utara Kabupaten

Probolinggo.
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Analisis selanjutnya yaitu pemetaan kesesuaian daerah budidaya ikan
gabus berdasarkan parameter kualitas air yang telah diukur di lapangan serta
berdasarkan toleransi habitat hidup ikan gabus, sehingga dapat diketahui lokasi
yang sesuai untuk kegiatan budidaya ikan gabus.

Untuk menentukan daerah yang sesuai untuk kegiatan budidaya ikan
gabus maka perlu dilakukan skoring daerah studi. Penentuan nilai skoring ini
didasarkan pada literatur, dimana kualitas air yang sesuai untuk kegiatan
budidaya akan memliki nilai tertinggi. Kegiatan skoring parameter kualitas air
sesuai (S1) memiliki nilai 4, cukup sesuai (S2) memiliki nilai 3, kurang sesuai
(S3) memiliki nilai 2, dan tidak sesuai (TS) memiliki nilai 1. Berdasarkan
pengukuran kuaitas air di lapangan yang kemudian dilakukan pengolahan
dengan metode SIG maka akan dihasilkan peta yang menggambarkan daerah-
daerah yang dianggap sesuai untuk kegiatan budidaya ikan gabus di daerah
studi.

3.6 Analisis Data

Analisis data dilakukan guna memetakan daerah penyebaran ikan gabus,
serta daerah yang cocok untuk kegiatan budidaya yang sesuai dengan
parameter kualitas air. Analisis ini meliputi tabulasi untuk data kuesioner dan
skoring terhadap parameter kualitas air yang diamati untuk kesesuain air atau
daerah budidaya dan selanjutnya dilakukan pemrosesan data dalam bentuk SIG.
Pemrosesan ini dengan menggunakan data yang sudah dikumpulkan dan
ditabulasikan dalam bentuk tabuler. Disini ada unsur lintang atau garis x dan
garis bujur atau garis y dan keseluruhan parameter uji (suhu, pH, DO dan
kecepatan air) yang menggambarkan kondisi rill saat pengambilan data di
lapangan. Keseluruhan data ini akan dilakukan analisis sederhana dalam SIG
dengan memanfaatkan fasilitas query builder untuk mencari titik atau lokasi mana

yang merupakan daerah penyebaran ikan gabus, serta fasilitas buffer guna
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penentuan daerah kelayakan budidaya ikan gabus berdasarkan parameter uiji

tersebut di titik sampling.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kondisi Umum Wilayah Utara Kabupaten Probolinggo
4.1.1 Kondisi Administrasi

Secara umum wilayah Administrasi Kabupaten Probolinggo terdiri dari 24
Kecamatan, 5 Kelurahan dan 325 Desa. Wilayah administrasi Kabupaten
Probolingo bagian Utara terdiri dari 6 Kecamatan yaitu Kecamatan Kraksaan
terdiri dari 13 desa, Kecamatan Dringu terdiri dari 14 desa, Kecamatan Maron
terdiri dari 18 desa, Kecamatan Pajarakan terdiri dari 12 desa, Kecamatan
Gending terdiri dari 13 desa serta Kecamatan Krejengan terdiri dari 17 desa.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.

PETA1 LEGENDA Kecamatan SumberPeta
PETA ADMINISTRASI A I ringu L m‘gﬂ igga Bumi Digtal
WILAYAH UTARA *  Simbol Desa P i

KABUPATEN PROBOLINGGO [ gatas Kecamatan

Disusun oleh :
I (crakssan HANSANO PRADIGJA RAGA

FAXULTAS PERIKANAN DAN L MU KELAUTAN Sungal - Krejengan _NI M. 0810853008 B
UNVERSITAS BRANLIAYA | | BatasDesa [ maron INSERT i \lf?" :
2 Jalan Il Fsiarakan '.'..v"lll:'

748“? 754000 76«M? o TGNM? 772N?

_F

9144000
9144000

9136000 9140000
9140000

9136000

9132000
9132000

SKALA
w E
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eters
§‘ :ﬁ:l l_3|_ 5 iy 8 _§
& &
& T T T T >
148000 134000 166000 172000

Gambar 4. Peta Administrasi Wilayah Utara Kabupaten Probolinggo
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4.1.2 Kondisi Geografi

Kabupaten Probolinggo merupakan salah satu kabupaten yang termasuk
wilayah Provinsi Jawa Timur, berada pada posisi 7°40’ s/d 8°10’ Lintang Selatan
dan 111°50° s/d 113°30’ Bujur Timur, dengan luas wilayah 1.696,16 km?2.
Kabupaten Probolinggo terletak di lereng gunung-gunung yang membujur dari
Barat ke Timur, yakni Pegunungan Tengger, Gunung Lamongan dan Gunung
Argopuro. Wilayah Kabupaten Probolinggo terletak pada ketinggian 0 — 2.500 m
di atas permukaan laut, tanahnya berupa tanah vulkanis yang banyak
mengandung mineral yang berasal dari ledakan gunung berapi berupa pasir dan
batu, lumpur bercampur dengan tanah liat yang berwarna kelabu kekuning-
kuningan. Pada ketinggian 750 — 2.500 m di atas permukaan laut, cocok untuk
jenis tanaman sayur-sayuran dan pada ketinggian 150 - 750 m diatas permukaan
laut, yang membujur dari Barat ke Timur di bagian Selatan yang berada di kaki
Gunung Argopuro, sangat cocok untuk tanaman kopi, buah-buahan seperti,
durian, alpukat dan buah lainnya, contoh di Kecamatan Tiris dan Kecamatan
Krucil. Untuk lebih jelasnya, peta wilayah Kabupaten Probolinggo dapat dilihat
pada Lampiran 1.

Hampir sebagian besar, wilayah Utara Kabupaten Probolinggo
merupakan dataran rendah karena sebagian besar wilayah Utara Kabupaten
Probolinggo berbatasan dengan laut atau tepatnya Selat Madura. Wilayah Utara
Kabupaten Probolinggo sebelah Utara berbatasan langsung dengan Selat
Madura, untuk bagian Timur berbatasan langsung dengan Kecamatan Paiton
dan Kecamatan Besuk, untuk bagian Selatan berbatasan dengan Kecamatan
Gading dan Kecamatan Banyuanyar, sedangkan bagian Barat berbatasan
dengan wilayah Kota Probolinggo. Untuk lebih jelasnya, peta wilayah Utara

Kabupaten Probolinggo dapat dilihat pada Gambar 5.



25

PETA 2 LEGENDA Kecamatan Sumber Peta o
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Gambar 5. Peta Wilayah Utara Kabupaten Probolinggo

4.2 Hasil Tabulasi Kuisioner
4.2.1 Penangkap

Berdasarkan observasi yang di lakukan di lapangan didapatkan hasil
penangkap ikan gabus yang tersebar di daerah penelitian wilayah Utara
Kabupaten Probolinggo yang berjumlah 26 orang, dimana jumlah ini yang
dijadikan responden (Lampiran 2). Data tabulasi kuisioner mengenai penangkap
dapat dilihat pada Tabel 1. Diagram hasil tabulasi kuisioner mengenai
penangkapan ikan gabus dapat dilihat pada Lampiran 3. Informasi tentang data
penangkap di wilayah Utara Kabupaten Probolinggo sangat sulit didapakan
karena rata-rata para penangkap sangat takut untuk memberikan informasi

karena takut akan terkena sanksi pidana.
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Tabel 1. Data Tabulasi Kuisioner Penangkap Ikan Gabus (Channa gachua) di

Wilayah Utara Kabupaten Probolinggo

No Pertanyaan Penangkap Jumlah
(Orang)

1 Berapa hasil tangkapan dalam tiap minggunya

A. <3 kg 19

B.=3 kg 7
2 Bagaimana hasil tangkapan dibanding ikan lain

A. Lebih banyak ikan gabus 5

B. Lebih sedikit ikan gabus 21
3 Apa alat tangkap yang digunakan

A. Obat 1

B. Pancing 7

C. Setrum 18
4 Pada musim apa saja banyak didapat hasil tangkapannya

A. Musim hujan 14

B. Musim kemarau 12
5 Biasanya masyarakat suka ikan yang kondisinya

bagaimana

A. Hidup 8

B. Mati 12

C. Sudah dibersihkan 6
6 Hasil tangkapan biasanya dijual dimana

A. Sekitar 4

B. Luar desa 14

C. Luar kecamatan 8
7 Biasanya ikan dibeli oleh pembeli untuk apa

A. Masakan 8

B. Obat 15

C. Dipelihara 3
8 Ikan hasil tangkapan biasanya dijual langsung ke

konsumen atau pengepul

A. Konsumen 10

B. Pengepul 11

C. Dikonsumsi sendiri 5
9 Dimana jumlah hasil tangkapan yang paling banyak

A. Sawah 3

B. Sungai 18

C. Rawa 3

D. Sumber mata air 2
10  Bagaimana jumlah hasil tangkapan 5 tahun terakhir

A. Menurun 21

B. Tetap 5

Sumber : Survey Lapang, 2012
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Jumlah hasil tangkapan selama 5 tahun terakhir sebanyak 21 responden
mengatakan bahwa ikan gabus di alam mengalami penurunan, sedangkan 5
responden mengatakan hasil tangkapan ikan gabus di alam selama 5 tahun
terakhir tetap. Secara umum, ikan gabus banyak ditemukan di daerah sungai.
Hal ini dapat diketahui dari hasil kuisioner terhadap penangkap ikan gabus yang
menyatakan ikan gabus banyak ditemukan di daerah sungai yang alirannya
tenang. Selain itu, ikan gabus juga menyukai tepi sungai yang berbatu (Gambar
6), daerah persawahan maupun rawa — rawa. lkan gabus biasa didapati di
danau, rawa, sungai, dan saluran-saluran air hingga ke sawah-sawah. Ikan ini
memangsa aneka ikan kecil-kecil, serangga, dan berbagai hewan air lain
termasuk berudu dan kodok (Pamuji dan Hidayat, 2003).

Dari data di atas juga dapat dijelaskan bahwa setiap tahunnya ikan gabus
mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena penangkapan yang berlebihan
serta menggunakan alat tangkap setrum yang merusak habitat alaminya, karena

dengan menggunakan alat tangkap setrum ini semua larva ikan dapat mati

sehingga tidak ada generasi penerus pada ikan tersebut.

Gambar 6. Tepi sungai berbatu yang disukai ikan gabus
4.2.2 Konsumen
Berdasarkan observasi lapangan didapatkan konsumen ikan gabus yang
tersebar di daerah kajian berjumlah 24 orang, dimana jumlah ini yang dijadikan

responden. Data tabulasi kuesioner mengenai konsumen dapat dilihat pada tabel
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2. Diagram hasil tabulasi kuesioner mengenai konsumen ikan gabus dapat dilihat
pada Lampiran 4.

Tabel 2. Data Tabulasi Kuisioner Konsumen lkan Gabus di Wilayah Utara
Kabupaten Probolinggo

Jumlah

No Pertanyaan konsumen (Orang)
1 Berapa kg biasanya jumlah pembelian ikan gabus

A.<1kg 14

B.2>1Kkg 10
2 Dimana saja tempat pembelian ikan gabus

A. Pasar / pengepul 18

B. Penangkap 6

Bagaimana tingkat pengetahuan manfaat ikan gabus
3 untuk kesehatan

A. Mengetahui 24
4 Bisanya ikan gabus dimanfaatkan untuk

A. Lauk 6

B. Obat 10

C. Keduanya 8
5 Bagaimana tingkat rutinitas pembelian ikan gabus

A. Rutin 13

B. Tidak rutin 11
6 Bagaimana selang waktu pembelian ikan gabus

A. Satu minggu sekali 13

B. Satu bulan sekali 11
7 Bagaimana kondisi ikan saat pembelian

A. Segar (hidup) 7

B. Mati 13

C. Sudah dibersihkan 4
8 Berapa Harga ikan gabus per kg

A. < Rp 15.000,- 6

B. = Rp 15.000,- 18

Sumber : Survey Lapang, 2012

Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa semua konsumen ikan gabus
mengetahui tentang khasiat ikan gabus terhadap kesehatan. Sebagian besar
ikan gabus dimanfatatkan oleh konsumen sebagai obat penyembuh luka sehabis

operasi. Oleh sebab itu, permintaan akan ikan gabus di daerah kajian setiap
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tahunnya cenderung naik disebabkan sudah mengertinya masyarakat akan
kandungan ikan gabus sebagai penyembuh luka.
4.2.3 Pengolah

Berdasarkan observasi lapangan yang diperoleh untuk daerah
penyebaran sebelah utara ditemukan dua pengolah yang keduanya terdapat di
daerah Dringu dan Kraksaan, dari kedua tempat tersebut didapatkan hasil yaitu
biasanya ikan yang didapat diolah dengan cara digoreng dan dibumbu bacem
dengan ukuran ikan yang digemari kecil dan sedang. Dalam sehari mereka bisa
mengolah sekitar 1-5 kg dengan pembeli yang berasal dari semua kalangan
yang biasanya digunakan sebagai obat dan lauk. Biasanya digunakan untuk obat
penyembuhan luka sehabis operasi dan tak jarang juga ikan ini dibuat
pengobatan dengan cara diambil sarinya saja.
4.2.4 Dinas Perikanan dan Kelautan

Berdasarkan observasi lapangan dari Dinas Kelautan dan Perikanan
diperoleh data bahwa tidak adanya peraturan khusus tentang penangkapan ikan
gabus. Belum adanya data yang menunjang tentang penangkapan maupun
pengolahan ikan gabus serta belum adanya penyuluhan tentang budidaya ikan
gabus di wilayah Kabupaten Probolinggo menyebabkan masyarakat masih
melakukan kegiatan penangkapan ikan gabus dengan menggunakan setrum
atau obat (potas), karena dengan setrum lebih cepat mendapatkan ikan daripada
menggunakan pancing atau jala, tetapi hal ini sangat tidak baik bagi ekosistem
perairan karena dapat membunuh semua ikan dengan semua ukuran. Selain itu,
meski pemerintah telah mengeluarkan Pasal 8 Undang — Undang Rl No. 45
Tahun 2009 peraturan tentang larangan penggunaan alat tangkap setrum dan
sejenisnya yang membahayakan namun pengawasannya masih sangat minim,

jadi masih banyak penangkap yang menggunakan alat tangkap setrum.
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4.2.5 Badan Lingkungan Hidup

Berdasarkan data kuisioner dari Badan Lingkungan Hidup Kabupaten
Probolinggo tentang kondisi sumber daya alam di Kabupaten Probolinggo yang
mempengaruhi habitat hidup ikan gabus meliputi daerah persawahan, kualitas
dan kuantitas air dan sungai serta tingkat pencemaran. Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Probolinggo juga menjelaskan bahwa setiap tahunnya kondisi
kualitas air sungai semakin menurun. Menurunnya kualitas air sungai ini
disebabkan karena beban cemar yang berasal dari kegiatan domestik, pertanian
serta pembuangan limbah pabrik disekitar aliran sungai maupun di semua badan
sungai. Pada tahun 2011, sungai yang parameternya paling banyak melebihi
baku mutu adalah Sungai Rondoningo, Sungai Kertosono, Sungai Kandang Jati,
Sungai Kedung Galeng serta Sungai Gending. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Tabel 3 di bawah ini serta hasil uji laboratorium dapat dapat dilihat pada
Lampiran 8.

Tabel 3 . Parameter Uji yang Tidak Memenuhi Baku Mutu

Parameter Yang Melebihi Baku Mutu

No. Sl BOD NitrittN__ TDS __ Seng
1. Rondoningo + - + 4+
2. Kertosono - - + i
5 Kandang Jati/ \ A 1 +

Kebonagung

4. Kedung Galeng + + - -
5. Jabung 4+ + - -

6 Gending - 4

Suhber : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten P_robolingg_o Tahun 2011
4.3 Pemetaan Potensi Ikan Gabus
4.3.1 Lokasi Penyebaran Ikan Gabus

Penyebaran |kan gabus banyak tersebar di lokasi yang tergenang air
pada kondisi arus tenang maupun arus deras sekalipun. Lokasi yang banyak
ditempati ikan ini terutama pada tepi sungai berbatu dan banyak seresah yang

digunakan sebagai tempat persembunyian. Titik lokasi penyebaran ikan gabus
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diambil secara acak melalui narasumber para penangkap ikan gabus. Dari data

di lapangan kemudian dilakukan kegiatan pemetaan. Titik geografis lokasi

sampling dan gambaran lokasi penyebaran ikan gabus di wilayah Utara

Kabupaten Probolinggo disajikan pada Tabel 4 dan hasil sampling lokasi

berdasarkan posisi geografi yang menggambarkan penyebaran ikan gabus di

wilayah Utara Kabupaten Probolinggo dapat dilihat pada Gambar 8.

Tabel 4. Titik Geografis Lokasi Sampling dan Gambaran Lokasi Penyebaran Ikan
Gabus di Wilayah Utara Kabupaten Probolinggo

Titik Koordinat Ketinggian Keadaan
P roilik X Y (m dpl) Lingkungan
Saluran irigasi
Ds Patok 0 . ogEt T
1 s 113°25'10.9 07°45'25.7 15 fl Ao -
2 DsKecik Besuk  113°26'05.7" 07°45'47.7" 29 Berbatu
Saluran irigasi
daerah persawahan
3 Ds Kebonagung  113°26'46.1" 07°45'06.9" 37 dengan banyak
tanaman
Saluran irigasi
4 Ds Tamansari 113°27'32.2" 07°44'52.4" 40 daerah persawahan
5  DsTamansari  113°27'412"  07°4502.9" 43 g sae
Saluran irigasi
6 Ds Asembagor 113°27'36.2" 07°44'03.3" a7 sawah
7 S Besuk 113°27'07.3"  07°44'42.2" 45 Banyak tanaman
bambu
g DsAlasSumur  ji5056yg8"  g7°a5:4.9" 49 Saluran irigasi
kraksaan
Saluran irigasi
Ds Kandang onpt b b "
9 Jati Kulon 113°26'21.9 07°46'04.9 47 daerah persawahan
Saluran irigasi
10 . R 113°25'58.8" 07°46'14.5" 47 daerah persawahan
Kraksaan
11 Ds Sidomukti 113°25'20.1" 07°46'00.0" 40 Sauran irigasi sawah
0na " ogE " Sungai dekat
12 Leson 113°23'37.4 07°45'55.2 38 pemukiman
Irigasi Ds y M
13 Ronggong 113°14'56.8"  07°47'24.2" 46 Sa'usrg\?v ;rr']gas'
Lawang
Sungai dengan
Kali Watu A N " </ " banyak pohon
14 Wungkuk 113°16'12.9 07°49'18.3 42 AT
15 Irigasi Ds 113°14'36.8" 07°48'44.4" 58 Banyak t.umbuhan
Sumber Agung disekitarnya
Py Saluran irigasi
16 Kelawangan 113°18'23.4" 07°47'53.6" 31 A ersa%vahan
Gending P
17 Irigasi Sumber 113°18'14.0" 07°48'18.7" 35 Irigasi dan banyak
Kerang tanaman kangkung

Dilanjutkan



Tabel 4. (Lanjutan)

18

Kali Gending

113°18'30.7"

07°48'37.8"

39

Banyak pohon

bambu
Aliran Sumber
19 Sentong Ds 113°18'51.5" 07°48'24.0" 38 Banyak tanaman liar
Sebaung
Kali Pikatan 1 G .. ® A7 . i
20 Gending 113°19'05.2 07°47'53.8 40 Irigasi sawah
h s W § o \ P A Banyak tanaman
21  Kali Ds Jati Adi 113°20'51.8 07°47'18.6 39 kangkung
Kali Ds ol b
R ) " et " Disekitar banyak
22 Brumlf)(;Jrngan 113°20'06.3 07°47'35.4 38 AN A = 4
3 SungaiPekalan 305301 g 07°46'39.4" 55 Sungai besar
Pajarakan
Persawahan Ds
24 Sumpit 113°22'20.5" 07°47'42.0" 64 Aliran persawahan
Pajarakan
g5 SungaiPekalon 4505505 1 07°48'17.8" 64 Sungai besar
Pajarkan
Sungai berbatu
o6 ~DAMPekalen 305505 70 g7°50117.3" 95 dengan sekitar
Pajarakan banyak tanaman air
; Sumber mata air
Kali Ds
: 091 T o= o yang dekat dengan
27 Wonorejo 113°21'24.4 07°50'21.0 91 pohon besar
Maron
Sungai kecil berbatu
28 Sungai Pekalen 113°21'24.2" 07°50'21.7" 95 dan banyak pohon
Maron bamboo
Sunaai pekalan Sungai berbatu dan
29 k?e'eﬁ an 113°24'23.2" 07°46'26.6" 34 banyak pohon
Jeng pisang
3o Kalirondoringo 43055 7 07°47'46.2" 38 Sungai berbatu
krejengan
31 Aliran sumber 113°24'26.2" 07°48'35.7" 48 Dekat dengan pohon

alas lumbung

besar

Sumber : Survey Lapang, 2012

Ikan gabus banyak ditemukan pada daerah sungai yang memiliki aliran
tenang. Selain itu ikan ini juga menyukai tepian sungai yang berbatu yang
digunakan sebagai tempat persembunyiannya. lkan gabus ini selain terdapat di

sungai juga banyak ditemukan di daerah saluran irigasi persawahan (Gambar 7).
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Hal ini disebabkan pada daerah persawahan juga banyak terdapat ikan —
ikan kecil maupun anak katak yang merupakan makanan kesukaan bagi ikan
gabus. Menurut Supriyadi (2010) Ikan gabus merupakan ikan karnivora dengan
makanan utamanya adalah udang, katak, cacing, serangga dan semua jenis
ikan. Pada masa larva ikan gabus memakan zooplankton dan pada ukuran
fingerling makanannya berupa serangga, udang dan ikan kecil. Pada fase paska
larva ikan gabus memakan makanan yang mempunyai kuantitas yang lebih
besar seperti Daphnia sp. dan Cyclops sp., sedangkan ikan dewasa akan
memakan udang-udangan (Macrobrachium sp), serangga, katak (Ranna sp),
cacing (Lumbricus sp) dan ikan.

Lee (1994) dalam Courtenay dan William (2004), mengemukakan bahwa
ikan gabus dapat hidup di kedalaman air kurang dari 20 cm. Ikan gabus dapat
hidup di daerah dengan ketinggian 1.520 m (India) dan ketinggian 1.430 m di
atas permukaan air laut (Malaysia), pada kondisi air mengalir dengan pH 3,1 —

9,6 dan suhu yang ekstrim, mulai 13 — 36,5 °C.
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Gambar 8. Peta Titik Penyebaran lkan Gabus di Wilayah Utara Kabupaten
Probolinggo

Peta pada Gambar 8 menggambarkan bahwa penyebaran ikan gabus
hampir merata di seluruh wilayah Utara Kabupaten Probilinggo. Untuk
kecamatan yang terdapat ikan gabus adalah Kecamatan Dringu, Kecamatan
Pajarakan, Kecamatan Krejengan, Kecamatan Gending, Kecamatan Maron dan
Kecaamatan Kraksaan. Untuk Kecamatan. Pada Kecamatan Kraksaan adalah
Kecamatan yang paling banyak titik penyebarannya dan untuk Kecamatan Maron
dan Kecamatan Gending yang paling sedikit karena informasi dari penangkap
untuk daerah ini sangat sedikit sekali. Titik sebaran yang diambil pada semua
lokasi dimana terdapat dan ditemukannya ikan gabus yaitu daerah sungai,
persawahan, saluran irigasi maupun sumber mata air. Di alam aslinya, ikan

gabus hampir ditemukan dan menempati semua daerah yang tergenang air.
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4.3.2 Sumber Mata Air
Ikan gabus banyak tersebar pada wilayah yang berdekatan pada sumber
mata air. Hal ini dapat dibuktikan pada saat survey di lapangan yang banyak

ditemukannya benih — benih ikan gabus di sekitar sumber mata air. Gambar 9

menunjukkan benih ikan gabus yang ditemukan di sekitar sumber mata air.

i . -

Gambar 9. Bénih lkan Gabus di Sumber Mata Air

Ikan gabus sangat menyukai air yang sangat jernih dan bersih. Selain itu,
pada sumber mata air biasanya terdapat sumber makanan utama untuk ikan
gabus yang diantaranya ikan — ikan kecil dan udang. Dengan tersedianya pakan
alami yang melimpah, maka kehidupan akan ikan gabus di sekitar sumber mata
air sangat terjaga karena pakan merupakan kebutuhan hidup yang menunjang
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup. Apabila pakan yang tersedia di
alam sesuai dengan kebutuhan ikan tersebut dan mengandung nilai gizi tinggi
maka pertumbuhan ikan tersebut akan terpacu (Effendi, 1997).

Data yang diperoleh di lapangan berupa titik lokasi penyebaran ikan
gabus dan titik lokasi sumber mata air di wilayah Utara Kabupaten Probolinggo

yang dapat dilihat pada Gambar 10.
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Gambar 10. Peta Titik Penyebaran lkan Gabus dan Titik Sumber Mata Air

4.4 Kualitas Air
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Kualitas air memegang peranan penting dalam usaha budidaya, karena

kualitas air merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas dan

kelestarian budidaya. Penelitian ini tidak hanya menentukan lokasi penyebaran

ikan gabus saja, tetapi juga mengukur kualitas air tempat dimana ikan gabus

ditemukan. Parameter kualitas air yang diukur diantaranya adalah suhu, oksigen

terlarut (DO), derajat keasaman (pH), dan kecepatan arus. Pengukuran kualitas

air diambil di lokasi dimana terdapat ikan gabus (Lampiran 5), seperti

digambarkan pada Gambar 11. Hasil rata-rata pengukuran kualitas air di wilayah

Utara Kabupaten Probolinggo disajikan pada Tabel 5.
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Gambar 11. Peta Titik Penyebaran lkan Gabus dan Titik Sampel Pengukuran
Kualitas Air di Wilayah Utara Kabupaten Probolinggo

Tabel 5. Hasil Rata-Rata Pengukuran Kualitas Air di Wilayah Utara
Kabupaten Probolinggo

No. Parameter Kisaran Rata-Rata Kisaran Standar

di lapangan (menurut)
1. Suhu (°C) 24-34 22-26 (Andi, 2010)
2. Derajat Keasaman (pH) 6-8 6-7 (Jubaedah, 2006)
3. Oksigen Terlarut (ppm) 2,1-8,3 5-7 (Lukito, 2010)
4. Kecepatan Arus (m/s) 3,0-14,45 Tenang (Lukito, 2010)

Sumber : Hasil Survei Lapang, 2012

Tabel 5 menunjukkan bahwa ikan gabus dapat bertahan hidup pada suhu
rendah sampai tinggi, yaitu dengan kisaran 24°C sampai 34°C. Menurut Andi
(2010), kisaran hidup ikan gabus yaitu 22-26°C. Dengan demikian, data yang

didapatkan di lapang bisa dikatakan sesuai untuk kegiatan budidaya ikan gabus.
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Sebaran nilai untuk parameter suhu berdasarkan hasil sampling di lapang untuk

wilayah Utara Kabupaten Probolinggo dapat dilihat pada Gambar 12.
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Gambar 12. Peta Sebaran Suhu di Wilayah Utara Kabupaten Probolinggo

Pada Gambar 12 menunjukkan bahwa sebaran suhu di wilayah Utara

Kabupaten Probolinggo semakin ke Selatan suhu semakin rendah, terutama

pada Kecamatan Dringu sebelah Selatan dan Kecamatan Maron. Hal ini

dikarenakan daerah tersebut merupakan daerah yang lebih sejuk dan jauh dari

laut. Sedangkan pada Kecamatan kecamatan lainnya cenderung lebih panas.

Rata — rata pengukuran pH (derajat keasaman) di wilayah Utara

Kabupaten Probolinggo sebesar 6-8. Menurut Jubaedah (2006), untuk kegiatan

budidaya ikan gabus maka kestabilan pH hendaklah dijaga tidak kurang dari 6.

Kontur pH berdasarkan hasil sampling di lapangan untuk wilayah Utara

Kabupaten Probolinggo ditunjukkan pada Gambar 13.
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Gambar 13. Sebaran pH di Wilayah Utara Kabupaten Probolinggo

Dari Gambar diatas dapat dijelaskan bahwa nilai sebaran pH di wilayah
Utara Kabupaten Probolinggo menyebar merata sebesar 6-8. Nilai ini masih
berada pada kisaran normal.

Oksigen terlarut (DO) dalam kegiatan budidaya merupakan faktor yang
sangat penting dan tidak boleh diabaikan. Berdasarkan data pengukuran DO
dilapang didapatkan kisaran DO sebesar 2,1-8,3 ppm. Konsentrasi minimum
yang masih dapat diterima sebagian besar spesies budidaya dengan baik adalah
5 ppm (Kordi dan Andi, 2007). Kontur DO berdasarkan hasil sampling di lapang

untuk wilayah Utara Kabupaten Probolinggo dapat dilihat pada Gambar 14.
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Gambar 14. Peta Sebaran DO di Wilayah Utara Kabupaten Probolinggo

4.5 Pemetaan Daerah Kesesuaian Budidaya lkan Gabus (Channa gachua)
Untuk menentukan daerah yang sesuai untuk kegiatan budidaya ikan
gabus di wilayah Utara Kabupaten Probolinggo maka perlu dilakukan penilaian
wilayah dari data kualitas air yang diperoleh diantaranya adalah suhu, pH dan
DO. Penilaian ini berfungsi untuk menentukan tingkat kesesuaiannya. Menurut
Sulma et. al (2005), pada tahap ini dilakukan penentuan daerah kesesuaian Bio-
fisik melalui overlay beberapa parameter yang sebelumnya telah diukur
dilapangan. Semua parameter diberi bobot yang sama karena diasumsikan
memiliki tingkat pengaruh yang sama dalam penentuan kesesuaian budidaya.

Kemudian setiap parameter dibagi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan,
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terdiri dari kelas sesuai (S1), cukup sesuai (S2), kurang sesuai (S3) dan tidak
sesuai (TS).

Proses overlay dilakukan dengan metode tree decision, dimana kelas
kesesuaian dibentuk dari parameter dengan kelas yang setingkat atau kelas
yang lebih tinggi. Misal kelas sesuai (S1) hanya terbentuk dari parameter-
parameter sesuai (S1), apabila ada parameter dengan kelas di bawahnya maka
akan menjadi cukup sesuai (S2) atau mengikuti kelas yang terendah. Hal ini
untuk menghindari daerah sesuai (S1) yang memiliki parameter tidak sesuai.
Untuk kriteria kesesuaian parameter kualitas air untuk budidaya ikan gabus dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kriteria Kesesuaian Lingkungan Perairan Untuk Budidaya lkan Gabus

No. Parameter Sesuai (S1) Cukup Kurang Tidak
Kualitas Air Sesuai (S2)  Sesuai (S3) Sesuai
(TS)
1.  Suhu (°C) 22<S1<26 26<S2<30 30<S3<32 TS<22,
TS>32
2. pH 7<S1<8 5<S2<7 3<S3<5 TS<3,
TS>8
3. DO (ppm) S1>5 3<S2<5 2<S3<3 TS<2

Sumber : Sulma, et al., 2005

Kegiatan skoring parameter kualitas air sesuai (S1) memiliki nilai 4, cukup
sesuai (S2) memiliki nilai 3, kurang sesuai (S3) memiliki nilai 2, dan tidak sesuai
(TS) memiliki nilai 1. Pada daerah yang sesuai dalam kegiatan budidaya ikan
gabus melalui kegiatan penilaian atau skoring dapat dilihat pada Lampiran 5.

Dalam penentuan daerah kesesuaian untuk budidaya ikan gabus ini
menggunakan metode interpolasi. Interpolasi adalah metode untuk mendapatkan
data berdasarkan beberapa data yang telah diketahui. Dalam pemetaan,
interpolasi adalah proses estimasi nilai pada wilayah yang tidak disampel atau
diukur, sehingga terbuatlah peta atau sebaran nilai pada seluruh wilayah.
Didalam melakukan interpolasi, terkadang akan ditemui kesalahan. Kesalahan

yang dihasilkan sebelum melakukan interpolasi bisa dikarenakan kesalahan
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menentukan metode sampling data, kesalahan dalam pengukuran dan
kesalahan dalam analisa di laboratorium (Pramono, 2008). Menurut Denmoko
(2008), Interpolasi adalah metode untuk mendapatkan data berdasarkan
beberapa data yang telah diketahui. Dalam pemetaan, interpolasi adalah proses
estimasi nilai pada wilayah yang tidak disampel atau diukur, sehingga terbentuk
peta atau sebaran nilai pada seluruh wilayah. Untuk mengolah dan menganalisa
data secara spasial, Sistem Informasi Geografis (SIG) biasanya digunakan.
Metode interpolasi yang digunakan dalam penentuan daerah kelayakan
budidaya ikan gabus pada penelitian ini adalah Inverse Distance Weighted
(IDW). Metode Inverse Distance Weighted (IDW) merupakan metode
deterministik yang sederhana dengan mempertimbangkan titik disekitarnya.
Asumsi dari metode ini adalah nilai interpolasi akan lebih mirip pada data sampel
yang dekat daripada yang lebih jauh. Bobot (weight) akan berubah secara linear
sesuai dengan jaraknya dengan data sampel. Bobot ini tidak akan dipengaruhi
oleh letak dari data sampel. Metode ini biasanya digunakan dalam industri
pertambangan karena mudah untuk digunakan. Pemilihan nilai pada power
sangat mempengaruhi hasil interpolasi. Nilai power yang tinggi akan memberikan
hasil seperti menggunakan interpolasi nearest neighbor dimana nilai yang
didapatkan merupakan nilai dari data point terdekat (Pramono, 2008).
Kekurangan dari metode IDW adalah nilai hasil interpolasi terbatas pada
nilai yang ada pada data sampel. Karena metode ini menggunakan rata-rata dari
data sampel sehingga nilainya tidak bisa lebih kecil atau lebih besar dari data
sampel. Untuk mendapatkan hasil yang baik, sampel data yang digunakan harus
rapat yang berhubungan dengan variasi lokal. Jika sampelnya agak jarang dan
tidak merata, hasilnya kemungkinan besar tidak sesuai dengan yang diinginkan.
Menurut Pramono (2008), Metode IDW memberikan hasil interpolasi yang lebih

akurat dari metode Kriging. Hal ini dikarenakan semua hasil dengan metode IDW
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memberikan nilai mendekati nilai minimum dan maksimum dari sampel data.
Sedang metode Kriging terkadang memberikan hasil interpolasi dengan kisaran
yang rendah. Opsi power dan jumlah sampel tidak memberikan perubahan yang
signifikan pada hasil interpolasi.

Gambar 15 menunjukkan daerah-daerah kesesuaian budidaya ikan
gabus di wilayah Utara Kabupaten Probolinggo dengan menggunakan metode

interpolasi IDW.
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Gambar 15. Peta Daerah Kesesuaian Budidaya ikan Gabus di Wilayah Utara
Kabupaten Probolinggo

Peta pada Gambar 15 menggambarkan bahwa sebagian besar wilayah
Utara Kabupaten Probolinggo cukup sesuai (S2) untuk budidaya ikan gabus.
Sedangkan untuk daerah lain merupakan daerah yang sesuai (S1) untuk

budidaya ikan gabus menurut kualitas air pada saat sampling.
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Selanjutnya, Gambar 16 menunjukkan overlay hasil kesuaian lokasi

budidaya ikan gabus dengan sebaran sumber mata air di wilayah Utara

Kabupaten Probolinggo.
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Gambar 16. Peta Daerah Kesesuaian Budidaya lkan Gabus dan Titik Sumber
Mata Air di Wilayah Utara Kabupaten Probolinggo

Berdasarkan peta di atas menggambarkan bahwa wilayah yang
teridentifikasi sesuai untuk budidaya ikan gabus (S1) ada ditemukan sumber air.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa wilayah Utara Kabupaten
Probolinggo terutama pada kecamatan Dringu bagian selatan, Kecamatan
Maron, sebagian kecil Kecamatan Gending, sebagian kecil Kecamatan Kraksaan
dapat digunakan sebagai budidaya ikan gabus (daerah sesuai (S1)). Asumsi
diatas berdasarkan parameter kualitas air yang diambil dilapang serta
sebaiknnya kegiatan budidaya dilakukan di daerah yang berdekatan dengan

sumber air.



5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil Penelitian tentang Studi Penyebaran lkan Gabus (Channa

gachua) Di Wilayah Utara Kabupaten Probolinggo, Propinsi Jawa Timur, dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

Diketahui bahwa penyebaran ikan gabus hampir merata di wilayah Utara
Kabupaten Probolinggo, di mana Kecamatan Kraksaan adalah yang
paling besar untuk penyebarannya kecuali untuk daerah Kraksaan
sebelah utara yang berbatasan dengan laut hampir tidak ada penyebaran
ikan gabus.

Ikan gabus tersebar mulai di daerah persawahan padi maupun kangkung,
sungai-sungai kecil hingga sungai besar, sumber mata air serta saluran
irigasi, sedangkan habitat yang paling banyak ditemukan yaitu di daerah
sungai yang berarus tenang dan jernih

Hasil yang diperoleh dari pengambilan sampel kualitas air di lapangan
menunjukkan bahwa ikan gabus dapat bertoleransi pada kisaran suhu 24-
34 °C, pH 6-8, DO 2,1-8,3 ppm serta kondisi arus dengan kecepatan
0,07-0,33 m/s

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa seluruh wilayah Utara
Kabupaten Probolinggo dapat digunakan untuk kegiatan budidaya ikan
gabus, kecuali kecamatan yang daerah sebelah utaranya berbatasan
dengan laut karena kondisi perairan disana tidak sesuai dengan habitat
hidup ikan gabus terutama pada kecamatan Dringu, Gending, Pajarakan

dan Kraksaan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil Penelitian tentang Studi Penyebaran lkan gabus di
wilayah Utara Kabupaten Probolinggo, Propinsi Jawa Timur, dapat disarankan
bahwa:

e Perlu dilakukan sebuah sosialisasi tentang bahayanya penangkapan ikan
gabus menggunakan alat ataupun cara yang menyalahi aturan agar
kelestarian hidup ikan gabus dan lingkungan sekitarnya masih terjaga
dengan baik.

e Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pola penyebaran ikan
gabus dengan parameter musim yang berbeda, karena tiap musim
perairan memiliki kandungan nutrisi dan kualitas air yang berbeda

e Perlu dilakukan penelitian untuk cara membudidayakan ikan gabus agar

tidak hanya mengandalkan tangkapan di alam saja.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Peta Wilayah Kabupaten Probolinggo

| PETA POTENSI KABUPATEN PROBOLINGGO

u

Bq-’-T

S

LAUT aiha,

PAKUNIRAN

KAB, PASURUAN
STUBONEO

KAB, LLURA AN S

KETERAMNGAN

Mo GG
Kec. Gending

- Jumiah Lnit Usaha Th 1995 sebanyak :
PETA WS AT A JAVEA TIMUR Jurmiah Produlksi o kh

AFRGSUR

Laui Jawa Kec. Leces

Jumiah Unit Usaha Th 1995 sebamak :
———— Jurmiah Produksi :

AHNGGEUR

Kec. Leces

Jumiah Unit Usaha Th 1995 sebamak :
Jumiah Produksi @ 1 tondh

A PCks T

Kec. Leces

Jumiah Unit Usaha Th 1995 sebamak :
EL| Jurmiah Produksi : bhaAh
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Lampiran 2. Rangkuman Hasil Kuisioner Terhadap Responden

(Penangkap)
Hasil
No Asal responden Alat tangkap tangkapan
1 Dringu Setrum 2,5 kg
2 Dringu Setrum 3 kg
3 Dringu Setrum 3 kg
4 Dringu Pancing "1 kg
5 Dringu Pancing 1 kg
6 Kraksaan Obat 3 kg
7 Kraksaan Pancing 1,5 kg
8 Kraksaan Pancing 1,5 kg
9 Kraksaan Setrum 4 kg
10 Kraksaan Setrum 3,5 kg
11 Kraksaan Setrum 4 kg
12 Kraksaan Setrum 3 kg
13 Kraksaan Setrum 7 kg
14 Kraksaan Setrum 6,5 kg
15 Maron Setrum 3,5 kg
16 Maron Setrum 4 kg
17 Maron Setrum 2,5 kg
18 Maron Setrum 3,5 kg
19 Pajarakan Pancing 1 kg
20 Pajarakan Pancing 1 kg
21 Gending Setrum 2,5 kg
22 Gending Setrum 3 kg
23 Krejengan Setrum 3 kg
24 Krejengan Setrum 2,5 kg
25 Krejengan Setrum 3,5 kg
26 Krejengan Pancing 1,5 kg
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Lampiran 3. Data Tabulasi Penangkap lkan Gabus (Channa gachua)
Di Wilayah Utara Kabupaten Probolinggo

hasil tangkapan sekarang berapa kg
tiap minggunya

27% ma.<3kg
b.23 kg

hasil tangkaapan dibanding ikan
lain

M a. lebih banyak
ikangabus

= b. lebih sedikit
ikangabus

alat tangkap yang digunakan

W a.obhat
1 b. pancing
69% c. setrum

pada musim apa banyak
didapatkan hasi tangkapannya

= a. musim hujan
mb. musim
kemarau

biasanya masyarakat suka ikan
yang kondisinya bagaimana

M a. hidup

W bh. mati

c.sudah
dibersihkan

hasil tangkapan biasanya dijual
dimana

°

M a. sekitar
M b. luar desa

c. luar
kecamatan

biasanya ikan dibeli oleh pembeli
untuk apa

™ a. masakan
1 b. obat

c. dipelihara

ikan hasil tangkapan biasanya
dijual langsung ke konsumen atau

pengepul
. M a. konsumen

m b. pengepul

M c. dikonsumsi
sendiri
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Lampiran 3. (Lanjutan)

Jumlah hasil tangkapan paling Jumlah hasil tangkapan § tahun
banyak pada lokasi terakhir

H A, Sawah

B A. Menurun
M B. Sungai = B. Tetap
mC. Rawa

m D.Sumber mata
air
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Lampiran 4. Data Tabulasi Konsumen lkan Gabus (Channa gachua)
Di Wilayah Utara Kabupaten Probolinggo

jumlah pembelian ikan gabus

42’

ma.<1lkg
b.21kg

tempat pembelian ikan gabus

W a. pasar/
pengepul
O b. penangkap

tingkat pengetahuan manfaat ikan
gabus untuk kesehatan

c i a. mengetahui

ikan gabus dimanfaatkan untuk

W a. lauk
E b. obat

Hc.
keduanya

tingkat rutin pembelian ikan gabus

W a. rutin
m b. tidak rutin

selang waktu pembelian ikan gabus

M a.satu minggu
sekali

® b. satu bulan
sekali

kondisi ikan saat pembelian

m a. segar (hidup)
17%
= h. mati
c.sudah
dibersihkan

hargaikan gabus per kg

W a. <Rp 15.000,-
©h.zRp 15.000,-




Lampiran 5. Tabel Titik Lokasi Pengukuran Kualitas Air

No. Tgl Tempat Suhu pH DO Kecepatan Titik Koordinat No. Ketinggian
(°C) arus X Y Kord (m dpl)
1 29/04/2012 Ds Patokan Kraksaan 30 7 4,6 14,45 07°45'25.7" 113°25'10.9" 13 15
2 29/04/2012 Ds Kecik Besuk 30 7 5,3 6,20 07°45'47.7" 113°26'05.7" 14 29
3 29/04/2012 Ds Kebonagung 33 7 4,8 5,12 07°45'06.9" 113°26'46.1" 15 37
4 29/04/2012 Ds Tamansari 34 7 4.7 7,22 07°44'52.4" 113°27'32.2" 16 40
5 29/04/2012 Ds Tamansari 30 7 54 5,43 07°45'02.9" 113°27'41.2" 17 43
6 29/04/2012 Ds Asembagor 32 7 3,5 5,07 07°44'03.3" 113°27'36.2" 20 47
7 29/04/2012 S Besuk 29 7 5,1 5,33 07°44'42.2" 113°27'07.3" 21 45
8 29/04/2012 Ds Alas Sumur kraksaan 29 7 4,3 5,27 07°45'44.9" 113°26'48.8" 22 49
9 29/04/2012 Ds Kandang Jati Kulon 32 7 3,2 13,52 07°46'04.9" 113°26'21.9" 23 47
10 29/04/2012 Ds Rangkong Kraksaan 32 7 4,1 4,45 07°46'14.5" 113°25'58.8" 24 a7
11 29/04/2012 Ds Sidomukti 33 7 5,2 14,26 07°46'00.0" 113°25'20.1" 25 40
12 29/04/2012 Leson 33 6 5,6 6,32 07°45'55.2" 113°23'37.4" 26 38
13 06/05/2012 Irigasi Ds Ronggong Lawang 28 7 3,8 3,15 07°47'24.2" 113°14'56.8" 63 46
14 06/05/2012 Kali Watu Wungkuk 25 7 6,3 6,45 07°49'18.3" 113°16'12.9" 64 42
15 06/05/2012 Irigasi Ds Sumber Agung 24 7 4,4 14,32 07°48'44.4" 113°14'36.8” 65 58
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Lampiran 5. (Lanjutan)

07/05/2012

07/05/2012

07/05/2012
07/05/2012

07/05/2012
07/05/2012
07/05/2012
13/05/2012
13/05/2012

13/05/2012
13/05/2012
13/05/2012
13/05/2012
17/05/2012
17/05/2012
17/05/2012

DAM Kelawangan Gending
Irigasi Sumber Kerang

Kali Gending

Aliran Sumber Sentong Ds
Sebaung

Kali Pikatan Gending

Kali Ds Jati Adi

Kali Ds Brumbungan Lor
Sungai Pekalan Pajarakan
Persawahan Ds Sumpit
Pajarakan

Sungai Pekalon Pajarkan
DAM Pekalen Pajarakan
Kali Ds Wonorejo Maron
Sungai Pekalen Maron
Sungai pekalan krejengan
Kali rondo ringo krejengan
Aliran sumber alas lumbung

N~~~

N~ ~ o

NNNNNNN

4,6
315
2,5
2,1

2,4
4,1
4,7
2,3
3,6

8,3
7,4
2,4
7,1
5,6
6,2
34

5,27
4,28
5,67
9,28

6,68
6,32
8,18
5,23

3,0

3,0
3,15
5,26
5,17
8,71
3,94
7,26

07°47'53.6"
07°48'18.7"
07°48'37.8"
07°48'24.0"

07°47'53.8"
07°47'18.6"
07°47'35.4"
07°46'39.4"
07°47'42.0"

07°48'17.8"
07°50'17.3"
07°50'21.0"
07°50'19.5"
07°46'26.6"
07°47'46.2"
07°48'35.7"

113°18'23.4"
113°18'14.0"
113°18'30.7"
113°18'51.5"

113°19'05.2"
113°20'51.8"
113°20'06.3"
113°23'01.0"
113°22'20.5"

113°22'43.1"
113°22'25.7"
113°21'24.4"
113°22'26.7"
113°24'23.2"
113°25'02.7"
113°24'26.2"

116

119
131
132
133
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Lampiran 6. Tabel Skoring Parameter Kualitas Air Untuk Kesesuaian Budidaya lkan Gabus

57

Tempat Titik Koordinat Suhu pH DO Skooring Skooring Skooring Total Nilai Rata- Nilai Ket
(°C) (ppm)  Suhu pH DO Skoori  rata Kesesuaia
X Y ng Skooring n
Ds Patokan Kraksaan 113°2':5'10. 07°45'25.7" 30 7 4,6 3 4 3 10 3,33 3 S2
Ds Kecik Besuk 113‘%6'05. 07°45'47.7" 30 7 53 3 4 4 11 3,67 4 S1
Ds Kebonagung 113°72"6'46. 07°45'06.9" 33 7 4.8 1 4 3 8 2,67 3 S2
Ds Tamansari 113°127'32. 07°44'52.4" 34 A 4,7 1 4 3 8 2,67 3 S2
Ds Tamansari 113°227'41. 07°45'02.9" 30 7 5,4 3 4 4 11 3,67 4 S1
Ds Asembagor 113°22"7'36. 07°44'03.3" 32 7 35 2 4 3 9 3 3 S2
S Besuk 113°22"7'07. 07°44'42.2" 29 7 51 3 4 4 11 3,67 4 S1
Ds Alas Sumur kraksaan 113"36'48. 07°45'44.9" 29 7 4,3 3 4 & 10 BISS! 3 S2
Ds Kandang Jati Kulon 113"82"6'21. 07°46'04.9" 32 7 3,2 2 4 3 9 3 3 S2
Ds Rangkong Kraksaan 113%5'58. 07°46'14.5" 32 7 4,1 2 4 3 9 3 3 S2
Ds Sidomukti 113"2:5‘20. 07°46'00.0" 33 7 52 1 4 4 9 3 3 S2
Leson 113";'3'37. 07°45'55.2" 33 6 5,6 1 3 4 8 2,67 3 S2
Irigasi Ds Ronggong Lawang 3 07°47'24.2" 28 7 3,8 3 4 & 10 3,33 3 S2

113°14'56.

8




Lampiran 6. (Lanjutan)

58

Kali Watu Wungkuk 113°16'12. 07°49'18.3" 25 6,3 12 4 S1
Irigasi Ds Sumber Agung 1133“4'36. 07°48'44.4" 24 4,4 11 3,67 S1
DAM Kelawangan Gending 11338'23. 07°47'53.6" 26 4,6 11 3,67 S1
Irigasi Sumber Kerang 113"1'8'14. 07°48'18.7" 26 3,5 10 3,33 S2
Kali Gending 1133"8'30. 07°48'37.8" 27 25 9 8 S2
Aliran Sumber Sentong Ds 113°718'51. 07°48'24.0" 27 2,1 9 3 S2
Sebaung 5"

Kali Pikatan Gending 113°19'05. 07°47'53.8" 31 2,4 8 2,67 S2
Kali Ds Jati Adi 113°22"0'51. 07°47'18.6" 29 4,1 10 3,33 S2
Kali Ds Brumbungan Lor 113°820'06. 07°47'35.4" 28 4,7 10 3,33 S2
Sungai Pekalan Pajarakan 113%"3'01. 07°46'39.4" 25 2,3 10 3,33 S2
Persawahan Ds Sumpit Pajarakan 113":2"2'20. 07°47'42.0" 26 3,6 11 3,67 S1
Sungai Pekalon Pajarkan 113°2"2'43. 07°48'17.8" 25 8,3 12 4 S1
DAM Pekalen Pajarakan 113"122'25. 07°50'17.3" 26 7,4 12 4 S1
Kali Ds Wonorejo Maron 113"72"1'24. 07°50'21.0" 26 2,4 10 3,33 S2
Sungai Pekalen Maron 113"2"2'26. 07°50'19.5" 25 7,1 12 4 S1
Sungai pekalan krejengan 113"724'23. 07°46'26.6" 30 5,6 11 3,67 S1
Kali rondo ringo krejengan 113°22'f5'02. 07°47'46.2" 27 6,2 11 3,67 S1
Aliran sumber alas lumbung y 07°48'35.7" 26 34 11 3,67 S1

113°24'26.

2
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Lampiran 7. Gambar Dokumentasi Saat Kegiatan Sampling di Lapang

Foto Kegiatan Tanya Jawab Foto Kegiatan Tanya Jawab
Kuisioner Dengan Penangkap Kuisioner Dengan Penangkap
Ikan Gabus (Pemancing) Ikan Gabus (Pemancing)

Foto Kegiatan Tanya Jawab Foto Kegiatan Saat Penangkap
Kuisioner Dengan Penangkap Mencari lkan Menggunakan Obat

Ikan Gabus (Penyetrum)

ES CAN

Foto Kegiatan Tanya Jawab Foto Kegiatan Tanya Jawab
Kuisioner Dengan Penangkap Dengan Pengolah ikan Gabus

sekaligus penjual ikan gabus
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Lampiran 7. (Lanjutan)

Foto Hasil Tangkapan Foto Kegiatan Saat Pengukuran
Menggunakan Setrum Kualitas Air di Lokasi Sampling

Foto Hasil Tangkapan

Menggunakan Obat

= - 50—

Foto Alat tangkap setrum Foto Salah Satu Alat Yang
Digunakan Untuk Mengukur
Kualitas Air (DO Meter)
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Lampiran 8. Indeks

Buffering

Data spasial

Digitasi

Interpolasi

Overlay

Peta analog

Plotter

Polygon

Scanner

: membangun lapisan pendukung disekitar layer dalam jarak

tertentu.

. data yang menunjukkan ruang, lokasi atau tempat-

tempat di permukaan bumi. Data spasial berasal dari
peta analog, foto udara dan penginderaan jauh dalam

bentuk cetak kertas.

. proses untuk mengubah informasi grafis yang tersedia

dalam kertas ke format digital.

: suatu metode atau fungsi matematis untuk menduga

nilai pada lokasi yang datanya tidak tersedia.
Interpolasi spasial mengasumsikan bahwa atribut data
bersifat berkelanjutan didalam ruang jarak (space) dan

saling berhubungan secara spasial.

: proses integrasi data dari lapisan layer — layer yang berbeda.

: peta dalam bentuk cetakan. Pada umumnya peta analog

dibuat dengan teknik kartografi, sehingga sudah
mempunyai referensi spasial seperi koordinat, skala,

arah mata angin dan lain — lain.

: alat yang mencetak peta dalam ukuran relatif besar.

: daerah yang dibatasi oleh garis yang berawal dan

berakhir pada titik yang sama.

. alat untuk membaca tulisan pada sebuah kertas atau

gambar.
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Lampiran 9. Hasil Uji Kualitas Air Sungai di Kabupaten Probolinggo
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& |Khrom (V) e L 0,05 L orog02 300007 | eNiis. -
9 |Tembaga v mgh LT — YT 0029 o Madeds 421 Th 2008
10 1Besl “mgh . ‘0,07 —==0.62 561 Methods B4 21 T2 2003
_ b ALLLEL
11 [ Thmbed mg/t 0,03 0,07 0,07 S Merhods B4 21 Th 2005
A= tas AR
12 |Mangan 155 L mg = 0,05 D075 |5 Netvods BLZI Th 2005
- et £ Bas Nii1l1
I3 |Air Raksa . mgl 0,002 10,0002 <0002 - |SdMetaads B4 31 Th 2005
TS
14 |Seng mg/l 0,08 0,017 0,096~ ~[REMehh EAN ThACS]  pfesepipj
15 |Kioride o e L - 15%%) L2470 | s essnennsa004
6 ISisnldy - mgh om 0.002%%%) 0,002 US.EFPA 3352 Th 1920
7_|Fluocsda mpl 1.5 0,035 035 SAT 1 34549.392005
B _INitrit sebagai N mg 0,06 0,002 0,012 ~SNI 066739 02004
19 [Suifat mg = | L4B.B7 |5 Nemads 5121 Th 2005
- hee 4400 SOLE
20 | Kivlorin bebas ¥ mg/l 0,031 0,004 04| USEPA Mahod BI6T
3 y - Beatel ) Talags
21 | Belerang shr M, S mg'l 0,002 — 0.024**) <0 02 LS EPA TS 2 Th 1556
ILKIMIA ORGANT T ~
! [Misyak dan Lemak’ wpl 1000 1050 <1080 . | VSEPAMehadieed Th
S - lL
2 D“W*% BT 200 9 974 N1 060039 312005
- 1 x 15 5adJ) s <S5 | NI e 212004
afedan : *) afmmunm contanaN & lopangen . ¥ 1 2
*%) Baku Maru sesval dengon PPRI N 82 1nmmlmn. Nash Ade dox Peny " i Al
**%) Remng pengujien lerexdah — g 2
Parameter bercaask mining delua waiak rusng m.mu P e
T B2 A
/a’-'mnr?"\' 07 Juli 2011
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Lampiran 9. (Lanjutan)

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR e
BADAN LINGKUNGAN HIDUP V| KAN
UNIT PELAKSANA TEKNIS b, 45

Komite Akreditasi N

LABORATORIUM UJI KUALITAS LINGKUNGAN ™" eembesss

LP-50
J1. Wisata Menanggal 38 Surabaya Telp. (031) 8541807 Fax. (031) 8530482

Ser1yfikey pesgigian i Aavw derkabu anusi ;msmﬂmmxsm ?ﬁmmn\mm_m MW perseniyaas dart Lrdorasomium

NO : 660 /287.2/207.5/ 2011

LUMUM
| Kode Contoh Uji o ABAVIIL2011287.2
2 Nama Sungni i KALIKEDUNG GALENG
3 Kelas ¢ i
4 Jenis Contoh Uji i Air Badan Air
5 Reatang Pengujion v 16Agust-il sid 25-Agwi-l]
1. DATA PENGIRIM CONTOIH LI
| Instansi ¢ Badaw Linghungen Hidup Kabupnten Probolinggo
2 Almat i JI. Raya Dringw No. 81 Probolinggo
3 Petugas Pengambil Conloh i Supeng H ST
4 Tanggal/ Jam pengambilan - i 16 Agnatus 200 1/10:45
5 Tanggal/ Jam dsterinsa Labocsiorium i M Aguaius 2011/16: 00
6 Lokasi / Titik pengambilan contoh wji : Hilir
7 Metode Pengambilan Censoh Uji r SWI6989.57 - 2008
JIAN
5 i
- I i :
B !. {5
| |Temperatur *) En . ' 289 SNI 055345 25-2009
2 |Resida Terlarut mgl 1.000 - 4040 SNI 054249 202005
3 |Residu Tersaspensi mg 0 . 0 w"";:““f' Th 305
ILKIMIA ANORGANIK g
I |pkt %) =g/ 6-9 - 7,46 SM 0466949 112004
2 |BODg g 13 | 1.3 SN0 722008 Meehibi
53 Metheds B4 21 Th 2006/
i |cop mh 50 0,52 59 argleou
4 D0+ = >3 . . SN 064549 1 42004
5 |Total fesfat shg I =g | 002 013 i "";f' Ag:?‘:ln =
. A $3d Methods £4.31 Ta 2008
& |NO,sebagai N g/l 20 0.0l 378 Sy SVINTLE
7 |NHEN g/l | - - 000105 SN1 06 6649 33 - 2048
E | Kobalt mgl | 0.2 0.08 <04 | Meided BAI T3 2005
bos JILLNE
9 | Kodwsduw my'l 0.01 0013 <0014 W Ma:uh f.‘.f’nn 2005
10 [Khrum (V1 myg/l 0.05 0,002 <0002 SNI19- 11321599
11 | Tempaga mp'l 0.02 0029 <002 M Mw: flajnnn 2008
. r N 5105 553 Methods 421 Th 2008
17 |8esi g/l > 0.07 0.105 "“1._ 1LALE
13 |Tabat gl 0.03 007 e e
e LLLL
. ¢ S84 Mrtboda B4.21 Th 200¢)
14 qu'd’ﬂ mgl * .05 <0.05 o jiuin
15 |Seny mg/l 005 0.017 oM R M-::<_a ,N“ 2ln‘l'\ 2004
6 |Shamida mp'l 0.02 0.002%%%} <0002 US EPA 335 2 Th 199
7 _{Fluorida mpl [ 0,035 013 SN 194545 29-2004
Nilrit sedagai N mg'l 006 0.0025 0.101 SNI 054387 9-2004 Mekbihi
2 J S Methods E421 Ty 2005
19 |Sulfat mp/l - 1 M5 Sas 40 enge
20 [Kiovin bebas mg/l 0.03 0,04 <0,004 il “':‘:‘;';';
2| _|Beferang sby H .S mg/| 0.002 0.02°*%) <0.02 USEPA M2 Th 1908
\ “l!{'“l‘\ ORGANIK
I [Minyak dan Lemak | 1000 1080 <los0 | usEA ule 1684 Th
2 | Dwvergen sedugai WEAS ! 200 9 263 SA) 06059 31208
3 |Senpawa Fenal sebagai fenol et | 2000y <2 “Ai‘:::sf;?"

Catsron ;. *j Aukar oled pviagas peagy coal afl 3 bypang
**) Beky Muss serusd deapau FFRI Vo 82 Tekan 200/ seang Fageiplasn Ausiives A(r den Peagendalian Pencensaran Afr
0% Rewang penguNan ferendoh
Iierpeetesi idsk & K eries permiviaan pefenggen
aweing Sefww wornk rvang lugkap akredine!

. Hidup Sursoaya, 26 Agustus 2011
i Maraier Teknis
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Lampiran 9. (Lanjutan)

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
BADAN LINGKUNGAN HIDUP
UNIT PELAKSANA TEKNIS — P

LABORATORIUM UJI KUALITAS LINGKUNGAN "™ty

JI. Wisata Menanggal 38 Surabaya Telp. (031) 8541807 Fax. (031) 8530482

£

Sertifiler pergragvan ind Aoy derkadi annd nggmm‘rlﬁ 'A?S.rﬁ .‘p%‘ﬂwjrﬂﬁmﬁmﬁm Lnpa pessenyivae dovt oo

NO - 660 /2873720757201

LUMUM
I Kede Comtoh Uji T ABANII2011/287.3
2 Nama Suogai : KALI KEDUNG GALENG
3 Kelas r M
4 Jenss Contoh Uji : Air Badan Ak
5 Renang Pengujian + l6-Agug-l] sid 25 Aguse-1!
I A PENGIRIM CONTOH LI
I Instansi + Badar Lingkungaen Hidup Kebupaten Proboiingge
2 Alesu ¢ J Raya Dringu No. 81 Probolinggo
3 Petugas Penganbil Contoh t Swpeng H. ST
4 Tanggal / Jam pengrmbilan ' : 16 Agustus 2001/11:90
5 Tanggal / Jam diteriona Laboeatorium : 16 Agratus 200 1716:00
6 Lokasi/ Titik pengambilan contol uji s Hulu
7 Mewde Pengambilan Coesoh Uji s SN 6989.57 . 2008
1.FISIKA
Temperatur *) O SN| 066385 232005
Residu Terlarut mzf SN 056389 272005
: ) T3 Medwods £ 31 Th 2003
3 |Residu Tersespensi = mgl 00 . 10 6
! lpH %) mp'l 6.9 - 752 SNI 069787 112004
2 |BOD, mg'l 6 1 42 SNI 6983 22009
3 |CoD mg/l 50 0.52 9,1 Sed Netads B4 21 Th 2008
baz 32208
4 |DO*) mgl >3 - - SN 054545 142004
5 [Yotal fastat sbg ¥ mg/l 1 o 0,09 Sed Madads B4 31 Th I8
hoo 440 P-T
” 500 Mietheds B4 21 Th 2005
6 |NO,sebagai N mg'l 20 00 Lol S SN NONE
7 |NHgN mg/l . 0,0009¢ NI 06 654930 - 2005
§  |Kobait mg'l .2 0,06 <006 !-ﬂnu:‘a :t:uun 2008
9 |Kadmism mg/l 0.0 0,015 QOIS | VBt TR
10 |Khrom (V1) mg/l 0,08 00m <0002 SNII9- 1132 - 198%
Il |Tembaga mg/! | 0.02 0029 <0029  [$Mededk 8421 T2 25
|12 |Besi my/l R 007 0156 | Meanecn 8431 T 2008
Soas JLLLN
13 |Timdal g/l 0,03 00 <007 M Metheds BA2I Th 2005
e JLLLE
. $4d Metheca 8421 Ta 2005
14 |Mangan mg'l . 008 <005 et
15 _[Seme mgl 0,05 0,017 04064 [aMuad BA2I Th 005
15 _LSianida mg/l 0.02 0,002%%¢) <0002 US EPA 3352 Th 1996
17_|Fluorida mg'l L5 0,035 0.52 S 158605292008
1B _INitrit sebagai N mg/l 0.06 0,0028 0033 SN 054385 9.2004
SM Methods E&21 Th 2005
19 [Selfat mg/l = ! 126 baz ASSRSORTE
B 0 U5 EPA Methad 3147
20 |Ksvin bebay mgl 0.03 0.004 <0,004 Begai? Tabio 134
21 H.S mp/l 0,002 0.024*%) <[) (12 U5 RPA 1762 Th 1996
KN RGANIK
I |Minysk das Lemak pph 1000 1050 <10%0 LS EPA Metvads 1624 Th
2 | Deterpen sebapei MBAS [T 200 9 11,5 SNI 065385 512005
1 |Senpewa Fenol cedogai fewal w 1 20e9) <2 ".A::"'(;‘:;;:‘m

Caratan » * 7 dasar ek povagas peapd nidil consent s & lepeng

**) Boku Mutw seranl deapan PFRI Mo, §2 Tabun 208) tenseng Peapelolex Kawlivar Air dux Penpendalion Pencemuoren Al

)

P Hidup Surabayn, 26 Agustus 2011
i Manaier Teknis
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Lampiran 9. (Lanjutan)

PILMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
BADAN LINGKUNGAN HIDUP V
UNIT PELAKSANA TEKNIS -

LABORATORIUM UJI KUALITAS LINGKUNGAN "o
JI. Wisata Menanggal 38 Surabaya Telp, (031) 8541807 Fax. (031) 8530482

Sertifikas pengujian ind hanya berlaku untuk Jenis dan kode contoh wji yong ferters serta tidsk bolek digandakan kecusli seluruhnya ssupe persensjusn deri leboratorism
SERTIFIKAT HASIL PENGUJIAN

NO 660 £ 474,31 207.5 7 2001

MU
I Kode Contob Uji i ABASXIN2011474,0
2 Nama Sungai i SUNGATJABUNG
3 Kelas $ m
4 Jeais Contoh Uji t Air Badan die
S Rentang Pengujion t 0Des-ll sd -Jan-12
1L DATA PENGIRIM CONTOH LI
1 Irstansi : Badun Limgkungon Hidwp Kubup Probolinggo
2 Alamnt 3 M. Rager Dvingn No. 81 Prabolinggo
3 Petygas Pengambal Contoh 3 Swugeng M, ST, Saprovont P dan Mvsyafa
4  Tanggai/ Jam pengambilan : 20 Desvaber 200 1/7:30
S Tanggal / Jam diterima Labormorium t 20 Desvanber 200171530
6 Lokasi ! Titik pengambilan contoh uji : Hulw
7 Metode Pengambitan Contoh Uji o SN 6989 57 - 2008
I |Temperatur *) 't - - 27.8 NI 085540 232004
2 |Residn Tertarut mg/l | 000 . 3015 SN 54-4549 21,2003
5% Mathods 4 21 Th 2003,
3 |Residu Terswspensi mg! wo - 25,0 e w20
KN g
| _[pH %) gl [ - T3 ENJ D6 606 1 1- 2004
2 |BODy () [ | 29 NI 0% 722008
o S04 Mehody £ 31 Th 2003
3 |con mgA S0 0,42 109 Lo o ot
4 DO %) [ >3 . - SN 00087 14-2004
g . S Methods £4.21 Th 2008
£ [Total fosfat stg P g | 0,02 0,87 4 Jme 4SO PR
5 IN N - 2 Su6 Medvods Ed 21 Th 2008
VO, ‘e.mp) mg/l 20 0,01 099 regn ey
7_NHpN myl - . 0,0011 SN 06 631530 . 2005
8 |Kobair mg'l 2 0.06 <006 Srd Medads E4 21 Th 2008
. - . bas Al B
9 |Kadmism mg/l 001 0015 o1y~ [[BMemala b 1 )
A2l
10 |Khrom (VI) mg'l 0,05 0,002 <0002 SNII9- 1132 19w
Sl EA 1 Th 2008,
11 |Tembago mg/l 0.2 0.029 <0,029 | BT tA N AN 30
2 |Besi mgl - 0.07 .07 510 Mefads bd 31 Th 3003
PO
13 |Tioedad mg/l 003 0.0?7 <007 S0 Mefvads Ed 21 Th 2008
baa Jli1 N
14 |Mangan mpl - 005 <005 [0 Memeds B431 Th 2005
Sas 1IN
15 |Sem mg/t 0,08 0017 0406 | Narbeds Ed 21 Th 208
Ll "
16 | Kiforide mg/l . 0.6%%*) 10,78 SN CA-4680.15-2004
| 17 |Stanida mg 0.0 0.002¢%%) <0.002 USTPA 335 2 Th 1596
£ [Fluorida mp L$ 0.038 a5 SNE 134909 103008
S _[Nitrit sebagni N mgl 005 00028 0.993 SN1 064383 93004 Melebihi
20 |Sulfsr g . | 156 [P e Edn Uty
{hovi US EPA Metaad 8107
21 | Kilorin bebas mg! 0,03 0.004 1078 Bosaul Tikaa 19
21 Belerang shg H . § o) 0,002 0,02%**) <02 US EPA Y25 2 Th 1990
111LKI N s
| |Miayak dan Lemak up! 1000 1050 <1050 USEPA m;:. 1004 Th
2 |Detergen sebugwi MBAS ugl 200 9 1243 SNI G-t §1-2008
3 [Senpwwn Fenal sebagi feml up [ 2eeny <2 (i e
Catatan = ) divkur ool perugas confok wl di lpangen
. %) Baka M serael dengan PRI No, 82 Tt 2007 senvang Pewgelatonu Kaalas Alr dav Ponpendeling Pevcomerey Al
- 4% Nenveag pesgmiau el
Iter) i i s e pelvmgpan

gter Bervwrok wrrivg St nniswd ey Mgl sbnodiay

Surabavy O tonuae! 089




Lampiran 9. (Lanjutan)
e FEMERKINTAH PKUVLINSL JAWA L UVIUK

Serrifikat pengufian in hanys berlek untuk jenis dan kode contoh uji yang tertera serta tidak bolek dig

SERTIFIKAT HASIL PENGUJIAN

NO : 660/ 4744/ 2078 /20110

i

2
1
3 4
5

|
2
3
dq
5
]

Kede Cooh Uj:
Nama Sungai
Kelaxs

Jenis Coesoh Uji
Rentang Pengujian

Instaes|
Alpmat
Petugas Pengambil Contoly
Tengga! / Jam pengambitan

Tanggal / Jum daterima Labormoriven

Lokasi ! Titk peegambilan contoh uji

Metode Pengambilan Contob Uji

ABAXIR2011474.4

BADAN LINGKUNGAN HIDUP
UNIT PELAKSANA TEKNIS

LABORATORIUM UJI KUALITAS LINGKUNGAN
JI. Wisata Menanggal 38 Surabaya Telp. (031) 8541807 Fax. (031) 8530482

67

daken kecwali selaruhnys tampa p

i SUNGALJABUNG
:
2 Alr Bodan Air
20-Des-11 od O¢-Jan-J2
Badan Lingh Hidupe Kabup Probolinggo

JI. Raya Deingw No. 8! Prodolinggo

Swgeng H. ST Sapnartal P don Musyafe
20 Desember M1 IN)7:30
200 Desember 2011/15.20

Hilir

SNI 698957 - 2008

LEISIKA
|_[Temperatur *) c . 28.2 S 05789.23-2083
2 |Residn Terlarut mg/l 1 (X0 360 SN Q04990 2). 0006
3 i ) = Sead Mathads 14 21 Th 2003
3 |Residu Tersuspensi mgl 40 7.0 bag JULD
TLKIN A (.
1_1pH ") ) 6.4 338 SN Dew 60 112004
2 |BOD, mp 6 1 o3 N o T2 00 Melenln
3 |cop mp/l 50 0,42 250 $4d Mathndh £2 31 Th 2003
Bau AN
4 DO *y me'l > - SN| D 0490 | 42004
5 |Toral fosfar she P mp/l 1 i 048 S1¢ Medwads £4 21 Th 2008,
L lm—L
& INOyscbagai N mg! 0 0,01 0,69 S0 Medwads £ 21 Th 2064
- Jae AAMUNOSE.
T _NH,-N gl - 0,0530 SN G0 /183 30 . 3003
£ Xodolr mgl 02 0,00 <006 Sed Madvade Bl 21 T 2
Sae il
9 | Kadinme mg 0.01 0015 aDO1S [0 Meteads Ed 23 Th 2e0s
= I PR TIRETY
10_{Khrom (V1) mg! 0,05 0,002 0,003 S0 1102 199
11 |Tembage mg 0.0 0020 <0.029 S Madvads B 21 Th 2008
- bae N2 H
12 |Besl mgl . 007 .07 508 Mefaads £ 21 Th 2003
- bas 3310
13 {Tlmdar mg/ om om 0.0 Sed Methads I'd 21 Th 2008
Saa 1N
14 |Mangan mg! . 005 <005 St Methads b 21 Th 20058,
St LUULER
|5 |Seng mg/l 0,08 0o 00284 St Mathods £ 71 Th 2008
Jua Joll L
16 _|Kiklorida gl - 0.6%%%) 5,80 ST 085590 15-3004
17 _iSianide mp 0,02 0.002°%%) <0002 US IPA 3353 Th 1998
18 |Fluorida mgl 1,5 0,035 0,27 SN 134385292008
19 INitrit sehagai N mg'l 0,06 0.0028 0647 SNI 060289 S0 Mckehihi
20 |Sulfat mg 1 172 Sod Mathods B84 21 Th 2005
Nug 00 SOUVE
21 |Kklorin bebos mg 0.0} 0,004 940 US BPA Matad 8167
= Esvas | Tasss 1935
22 _|Beferang sbg H ;S mgl [N 0f2%ee) <002 US EPA 1 2 Th 1440
LULKIMIA ORGANIK ;
I |Minyak das Lemak N 1000 1080 <1050 LS EPA Muchoddy 100 Th
1 | Detergen sebngol MBAS pat 200 9 105 0 suwmlmos:.m
) Fenol enwS | PN EPA 420 1 1S Sundsrd
Serpawa Sebogei fe et 200ey <« ~
Cotamin 2 *) dwinr olek petapas comnl it oY Bgpangpan

**) Bokv Muw sesanl dessgenw PPRI No, 82 Tokun 2081 rentong Menpelalvny Nanlias AL daw PeapendviVan Pevcomren Al

**) Rewaug pengafien serevdaly

Fntery 1ok Aic ).

Al gy

pofavgan

- etk g Bl mvwsuk rvaug Lvgdap akretvon’

Surabaya,

04 Jamuan 2012




Lampiran 9. (Lanjutan)

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
BADAN LINGKUNGAN HIDUP
UNIT PELAKSANA TEKNIS
LABORATORIUM UJI KUALITAS LINGKUNGAN

JI. Wisata Menanggal 38 Surabaya Telp. (031) 8541807 Fax. (031) 8530482

68

No:2820PP
Rovisi : 0

vV KAN

Laberstorium Pengu)i
LP-506-108

Sertifikal penpaiar e Asmpe berfoka wank fenis dov kode cannl wi yang rorrena rerva sk boleb digavgakan becwn seluibm o s persenyous darf bovasovion

SERTIFIKAT HASIL PENGUJIAN

Komite Akreditasi Nasional

NO: 660/ 190,1 /207572011
LUMUM
I Kode Congoh Uji L] ABAVE2011/150.1
2 Nama Sungai : KANDANG JATI
3 Kelas [ IR /) e e
4 Jenis Comtoh Uji irie Al Bodar Airs. e
5 Rentang Pengujian i S M £ 2T s Al
1L DAT, N H L M U I
| Instansi o : Boden Linghungan Hidup Kabupaten Probolingga
2 Alkmat Fo : L Raya Dringa No' 81 Probolinggo
3 Pesupss Pengambil Contoh i Sugeng HST ~ ;
4 Tanggal / Jam perigambiise s 15 Juml 2011409.10
5 Tanggal /Jam discrissa Laboratorium )5 i 2001/17:20
6 Lokasl £THik pengambilan contoh uji i Ml -
7 Metode Pengambitan Contoh Uji i SNTE989.57 - 2008
£ Koordinat AT
111. HASIT NGUIJIAN ; .
SH13 §31)
Baks g
ALY
1 ur *) % - = 244 | sMossse 2008
1 |Residu Terfarut et 1.000° 3 265 - uo::mn Th 2008
: ~ 2, | Sed Methods £ 21 T 2008
3 :1:::: 1en:suml 3 mgh ' 400 & 970 J N 250D
5 1K ! ! W L%
1_IpH %) mg/t [ 758 SN 06628 11-2004
1 |BODy A mg 6 B 26\ PImcTac T
3 |con mgh 50| M os 5l ,_‘awa:u:lnw
1 DO~ mg/l >3 Bfd 1 . 5 swuiuﬁfm
5 |Total fosfat st P 1 2 T 55 Metbods £4.21 T5 2005
2
6 INO,scbagai N 0 Y B Sad Methads 4 21 Th 200
bl B | e
7 [NHeN - ] o SNI 08 659930 - 2005
B |Khram (V1) 0,05 i3 rupm SIS« 1132 100
9 |Temdogs 002 ifll | 0039 $504 Madwads EQ2E Th 2003,
10 |Besi oo < oo "5 Madods £221 TH 2003
hea UULQ
11 | Timebad 0, 1 003 am M Methods B£21 Th 2005
Sy X £ o Jus lil1 B
12 |Mangan® S658 5 -~ - 0,05 0 0§ |5 Metheds E421 Ta 003
—~ L Jes di11 0
13 [Alr Raksas €000 o gl 0,002 02,0002 0007 |50 Meiveds B4 21 Tiv s
= > ~ Saz i3 n
14 [sewg 5 mpl 0,08 0,017 006 |58 Metods £ 1 T 3063
) S ula:
15 |Kioride " mpl - 15%%%) VA0 | sheessonmis-aee
16_1Sianids T 002 0.002%%%) 1 20662 USTZA I35 2 Th 199
?_[Flugrids E [ 1.5 0,035 0,23 SNT 196385292008
18 INitri iN gl - 0,06 0,0025 0,012~ = I a1 06099 2008
19 {Sulfat “eomgt i T 1 176 {ipwmmunm
1 lecdimsnor
20 |Kbiarin bebas e smpn 0,03~ s 0,004 <0004 | USEPAMethed 8187
- a il Bestil Taban
21 _|Belersug shy H ;S mg'l 0,002 [ <002 US EFA 362 Th 1936
LLKIMIA ORGANTR LN Ll .
I [Minyak dsn Lesak - ] 1000— 1050 <1050 .| US BPA Mahods 1654 T
2 Detergen sebagai MEAS ol 200 G- Vi, Q5" -mads%n.m
1 .9 [T Hgeon) R T T T
e N petagas conal VA lapampan B re
“%) Baka Muy sesei dengen FPRI N0, 82 Tokun 208) tmveng Pengelsieae Ksalises Alr dan Pengendalivn Penzensaran Alr
**%) Renvong pergulian teremdal i
Parameler bercoval wirivg betun masuk rvavg liging ohredives ﬁ':" €-_1 =
1 Pt i
¢ Spmlsayic— 07 Juki 2011
> L Do [ e




Lampiran 9. (Lanjutan)

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
BADAN LINGKUNGAN HIDUP

UNIT PELAKSANA TEKNIS
LABORATORIUM UJI KUALITAS LINGKUNGAN

JI. Wisata Menanggal 38 Surabaya Telp. (031) 8541807 Fax. (031) 8530482
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No . 28267P
Revisi 0

vV KAN

Komite Akreditas| Nasional

Laborutorkem Pengu|l
LP-528.1DN

smwmnmwm.ummmmm.wmmmumwmmnmumumwmmmn

SERTIFIKAT HASIL PENGUJIAN

NO - 660 /190.2/207,5/ 2011

LUMUM
1 Kode Contod Uji t ABANVI201 11902
2 Nama Sungai KANDANG JATI
3 Kelas ey
4 Jenis Contod Uji P %‘sz.:ﬁ-%:' &3 3~.- )
S Rentang Pengujian o st f) “% ‘a
v - " —
Instansi '..'* {1 Badan ' ungan Hidup K. b
2 Alsoat 1 3 ,Jl«kambmmm'o 8l Fmbalnyggo
3 Peugs Pmmhl{omoh AT~ Supeng HST'
4 Tanggal / Ja lan T 1S s 20”/09 95
$ Tmsgd!Jamdﬂmma Laboratarium 2 IS Jumi200 ) 1720
6  Lokask/ Titik pengambilan contoh uji s Huir
7 Maod’)‘mmb&n Contoh Uji |: - SWf6989.57 2008
s il
(-14 . s
E SIL PE N i x A
9
FIS;
1 Temperatur *) b - - 25,1 SN 064549232008
2 |Resids Terlarut T mp 1,000 c 26,0 ', |82 Memods BT Th20es
! ™ X JEENichas Ta e T 390
1 |Residu Tersuspensi mg/l o | | 2 LA gramrwaent
ILKT} RG §
L™ i 65« & 7. 762 SN 060089, 1 13000
2 |BODs N, > ! | Sed Neadeds EA 2T Th 2008
s ety mg [ | 763 [tHpee Melebii
3 |CoD mg 50 oY) 184 | Mefiods E42) Th3os
e Qne
4 1D0Y) me/l >3 ‘ 2 . N1 OG-8 14-2004
5 | Total fosfar stg P mg/l 1 b 0,02 017 58 Matheds E421: T) 2005
2a: S0 0.
6 INOysebagsi N mgt i 20 10,01 033 Sexd Merdads B4 21 Th 3005
- - e tme LU0 NOE
7_[NH-N gl - S0 s e 0,00140) )| $wros 689,30, 2008
3 _|Khrom (Vi) el 0,08 0002 1EEEom3 ] snrie. 119 reee -
9 |Tembaga .. ... Somgn 0,02~ (0,029 [Sappaol ]S Merheds BA 21T 2005,
Jaa lilln
10 |8esi mgl % 007 <07 luumun'mm
Raa i
I | Timbat : T po)
g/l 003 o0 <007 | F"Md::‘ﬁ"“
12 |Mamgan =000 3 .mgl - ~| 0,05 7 140,057 [5¥ Matheds G421 Tx 2005
> tas LULLE
13 |Air Raksa i+ © mg 0,002 0,0002 -d)OOOZ.. 50 Mefhoda £d 31 Th 2003
M [Sewp N7 gl 0,05 0017 . W [P Mtk 542) Th 3005
15 |Kiorids s T mgd - ] Y7400 | sNi0s0m 1900
6| Shamide “mpll 0,02 0,002°*%) <0,002 US EPA 3332 Th 1926
7 F!un.ﬂda mp/l 1.5 ;0038 027 ] SNI1e-doan29.0008
£ |Nitrit sebagai N e L=l 0.06 0.0028 0021 - SNI 056283 52003
19 ISulfat mgh . | 198 Nmmzlmxm
. . L toe L0S04F
20 |Khlorin bebss mg/l 0,03 0,004 0,015 t:vu;:.uum
a TR '
21_|Boleran H,S mg'l 000 A007%%%) <0,02 TS 6Ph 3362 Th 103
HEKIMIA ORGANIK - T
| [Minyak dan Lemak Ke'l 1000 1050 <1050 LS EPA Methods 1662 Th
L
2 |Detergen MBAS upt 200 9 3% SN aTem”’ 51,2005
3 NI { 1 1 S0t <S - SNI 066089 212004
Cotatan : *) PeINgEs penpamdll conten oV W lopengen 5 T
4 Baku § Vumlwmldcwwﬂ'll'hl)hhumlmm* ol Kuxiliter Ale den Pengemdation Mew Al

*4% Rewtang penguiinn serendain

Paremerer dercenak mring betunt mesuk raang ogday ok eesiton!

=
-41‘:43 Hn
Asibaea F
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Lampiran 9. (Lanjutan)

Revau - 0

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
BADAN LINGKUNGAN HIDUP V
UNIT PELAKSANA TEKNIS _KAN

LABORATORIUM UJI KUALITAS LINGKUNGAN ™" Geeticiuriess

JI. Wisata Menanggal 38 Surabaya Telp, (031) 8541807 Fax. (031) 8530482

Sernifikat pemguiian i Aanjw Serfaka wandk ,\mgtm?iﬂ*mﬁ x Si'r: ?IEN\WN“{WMW sfavye perastiyiain darl labovaseivm

NO : 660 7 287.1 /207,57 2001

LUMUM
| Kode Contob Uji t ABANVUL2CL1287.4
2 Nama Sungai : KALI RONDONINGO
3 Kehs PR (/4
4 Jenis Comoh Uji : Air Badan Air
$  Rentang Pengujian r 1é-Aguse-il o 25-Agusi-11
LLDATA PENGIRIM CONTOH LJI
1 Instansi : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Probolinggo
2 Alamal : JI. Roya Dringw No. 8] Probolinggo
3 Petugas Pengambil Contoh 1 Sugeng H, ST
4 Tanggal / Jam pengrenblian ‘ 1 16 Agusiva 201109:00
5 Tanggal/Jam diterima Laboratoriuen 3 16 Agusng 2011/16:00
6 Lokast/ Titk pengambilan contoh uji i Huir
7 Metode Pengaumbilan Comobh Uji | SN 6959.57 - 2008
ENGUJIAN
f i ! 3
I
K i3
Rl
1_1Temp o) e - . 26,4 SN 056589 232005
2 |Residu Terlaret me/l 1.000 - 33.780.0 SN 06-5549.3)-2008 Melehihi
|55 Maerocs B2 21 Th 2008
Residu Tersaspensi = 400 - 340 sty
——— IR
T [pH *) mgll [ - 749 SH 066989 113008
2 |BODg mg/l 3 1 104 NI £549.72-2009 Mkebibl
g Sid Mathods E621 Th 2003
i |cop mg/l 50 0,52 4 oo
4 DO *) mp'l >3 - . SNI (66383 14-2004
5 |Total fesfat sbg P mg/l 1 0,02 0,24 St BN Th
& INOysebapsi N mg/l 0 0,01 0,04 R Medads u};n:m
7 |NHpyN mg/l . - 0,00057 SN 06 53495 . 2005
B |Kobait mgi 02 0,06 <006 Sad mmh ‘lﬁfllm 2008
9 {Nodwium mgl 0,01 als NS [paaluaz TR IR
10 |Khrom (V1) =g 0,05 0002 <0002 SNLI9+ 1132+ 1589
11 |Tembaga =g 0,02 0029 <@00e M h!afndn ‘EIAI?I.T\ 005
514 Machods €221 Th 2008
12 |Best gl - w L e
13 |Tiowdual mg/l 0.03 007 <0,07 54 Mwhods £431 Th 2003
Saa LIl D
14 |Masgan mg'l . 0,05 <0,05 518 Machads 421 Th 2005
13 |Seny m/l 005 0,017 0,0628  [NSMeBEAR TR Merenihs
16 \Sianida mg 0.02 0.002*%*) 0,002 US EPA 1352 Th 195¢
17 _|Fluorida mgl 1.5 0,035 0,52 SNI 19-6085-23-2008
18 |Nitrit sebagai N mgl 0.06 Q.0025 0,009 N1 -6 §- 2004
19 |Sslfat mah . | 22489  [|SMMeOwdsEd :3:"1“: 2008
US EPA Metod §167
20 [Khlovin bebas gl 0,03 0004 <0004 y 4
21 erang sbp H .S _mpf 0.002 ggasee) <002 USE2A 3262 Th 1996
HLKIMIA ORGANTK
i |Minysk dan Lemak pel 1000 1080 <1050 TNEPA. “;;;“ N6 Th
2 |Deserpen sebagal MEAS pgn 200 9 396 SN| 054385 512005
‘ x . EPA 420, US Sundurd
1 i Senyuwa Fenol sebagai ferol pat i %) <2 Micthede 5533
Cosaten - *) diwhur sloh penigs peaganadll condah aV & lopangan
*%) Baka Mt sesued degan PPRI No. 82 Tabas 2000 rensing Pengalolsan Naolar Alr dax Penpesdeiios P Air
*4%) Renrong peugulian ferndok
Lwterpeesasi idak d& £an aws perai pelaugy
Porawerer Sercesak ovring belum maswd meag Naghvg siratvar
HUI
idup Surabaya, 26 Agustus 2011
o X3! Manaier Teknis




Lampiran 9. (Lanjutan)

mmupubvihwyukvhhnmk[abdumeﬂﬂummwmwmwmmv-m,

SERTIFIKAT HASIL PENGUJIAN

NO 660 /47400 207.8) 2001

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
BADAN LINGKUNGAN HIDUP
UNIT PELAKSANA TEKNIS

71

LABORATORIUM UJI KUALITAS LINGKUNGAN
J1. Wisata Menanggal 38 Surabaya Telp. (031) 8541807 Fax. (031) 8530482

LUMUM
| Kode Cantoh Uji ABAXIZON 1474
2 Nama Sungs SUNGAL GENDING
3 Kelas "
4 Jeais Contoh Uji Air Badan Air
5 Rentang Pengujisn 20-Deg-11 & (M-Jan- 12
ILDATA PENGIRIM CONTOH UL
1 Instansi Badan Lingknngon Hidep Kabupaten Probolinggo
2 Alamm . Raye Drivgn New 87 Probofinggo
3 Petugas Pongunbil Contoh Sugeng I, ST, Saproeand 1 dan Mugyafa
4 Tanggal/ Jam pengambilan 20 Desveehwr 20010730
5 Tanggal / Jam diterima Laboemorivm 20 Desvmher 200 171530
6 Lokasi/ Titik pengambilan cantoh uji Hulw
T Metode Pengambilan Coeoh Uji SN 6959.57 - 2008
1
1.FIS
| emperstur *) 'c - - 26,8 SAE 08-940 23.2003
2 |Reside Terfarnt mp'l | 000 - 519.5 SN 04000 27.3004
3 [R'uhi- Tersnspensi mp'l 400 S 1540 Sad Mcthodh 14 21 Th 2008
rag 23400
N ANIK .
1 H *) mg'l 6.9 - 742 SNI D6-6567) 112004
2 |BOD, mg! 6 1 i3 NI 6219 22009
3 |con mp! 50 0,62 10.7 $¥d Methas £2 31 Th 2009
S iac
4_1D0°) 1l BN - . SN1 004987 143004
£ | Total fosfut sbg P gt ] 0,02 038 mm::;. £ 20 Th 2065
o
i N A b S8 Madads Fd 20 Th 23
6 {NO,schaga g/ 2 0,01 1.02 LI N
7_{NH-N /] . 0,0012 SN 06 639330 . 2005
8 |Kedalt mg/l 02 o006 <006 Sud Medwads Fid 21 Th 2008
haa JLAIN
9 | Kadtweivas mp/l 001 ams D015 Sud Mefaods Fd 21 T 2008
Sac i1l
10 |Khrom (V1) mgl 0,08 2002 <), 002 N9 112
11 |Tembaga mg/l oo 029 <0029 [P Marhads B4 21 Th 2008
Jua 121D
12 |Besi mg! . 007 <007 Sud Metheds 14 21 Th 2008
Jua Jidl i
13 |Timbal mgh o0 o <007 Sad Mathods B4 21 Th 2008
S JAALR
14 |Mamgan g 008 D05 Sod Meheds E4 21 Th 2008
Joc 111N
15 |Semg gl 0.08 0017 00602 [SeMetocr BN TAIMS] gy
16| Khforide el . 0.6%%%) 14,70 SN 066489 15-2004
17| Sianida gl 0,02 0,002°%%) <0002 US EPA 335 2 Th 199
13 [ Fluorida mgl 1§ 0035 021 SN 1565492902008
19 _INurit sebagnl N mg 0,06 00025 0.029 SNI 054599 92004
20 |Sutfat o - ' 216 514 Machods R621 Th 3005
Saz AN SONCE
21 | Kivlovin bebay mp 0,03 0,004 0,08 U5 EPA Meidod 3157
Baeini ) Tabon 1394
22 |Belerang sbx M, S mg 0,002 002°%%) <0.02 US EPA 7762 Th |93
1LKIMIA ORGANIK 2
i
| |Minyak das Lemak wp! 1000 100 < US EPA Medods 1564 Th
& 0 1080
2 |Dete MBAS T 200 9 312 SNI 052 $1-2003
3 |Senyews Fenol sebagel fenol ug | 2ees) <« Eradmi W’S’:‘“‘
Touaten © =) SN Olek pempas Contok W 0 APANge T -

**) Meky Mot sesan] desgen PPRI No. 82 Yahun 2007 sonvong Pesgelsinan Evalitas Alr dan Pevgendalian Pencemaran Air
%) Rewtong pevgpwfian terewdah
Iverpeenesi ddeh dicannumban ales perwinren pelingpan

Surghava

04 Janine 2087
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Lampiaran 9. (Lanjutan)
PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR

BADAN LINGKUNGAN HIDUP
UNIT PELAKSANA TEKNIS :VLMNM

LABORATORIUM UJI KUALITAS LINGKUNGAN o
JL Wisata Menanggal 38 Surabaya Telp. (031) 8541807 Fax. (031) 8530482

Sertifikar pengufian inl hanya derlaku amtuk jenis dan kode contoh ufé yeng terters serta tidek dolek digandaken kecuall seluruh j

% e fenpa
SERTIFIKAT HASIL PENGUJIAN

NO: 660 /4742 /207,57 2000
LUMUM
| Kode Contoh Uji i ABAXINZ0114742
1 Nama Sungs ¢ SUNGAI GENDING
3 Kelns ioom
4 Jenis Cantoh Ujs : Air Badan A
$  Rentang Pengujise : 20-Des-l] d Qdndan-J2
1. DATA PEN 1M \
1 Instansi t Badan Linghumgan Hidup Kabup Probolingge
2 Alamat t JI Raya Deingu No. 81 Prodolinggo
3 Pesugas Peagambil Contoh i Sugeng H, ST, Sopiorini P don Musyafo
4 Tanggn! / Jam pengnmbilan . t 20 Desember 201 107.35
$  Tanggal ( Jam diterima Laborasarium : 20 Desember 2011/15:30
& Lokasi / Ttik pengambiian contols uji 2 Hilie
7 Metode Pengamnbilan Contoh Uji 1 SNI69EY. 57 - 2008
! PEN AN
RANGAN
| |Temperatur *) i - . 63 SN (60489 23,2001
2 |Residu Tertarut mg! 1 000 . 4000 SNI 06 (8 37-3008
3 |Residu Terssapensi mgh 400 o 1230 g Ma:. :cu :l-ﬂn 2005
ILKIMIAANORGANIK
1 |[pH %) mgl i+ Y . 7.9 SN 008 1|0
| 2 [soDg mgh fr | 20 SNI 4686 72,2000
| 1 |cop g 50 1.62 14,1 fSEMelb EI T 5
Sao SN
4 DO *) gl >3 . - SN 0604198 14-2004
< Y S0 Machouds £0.21 Th 2009
5 |Total fosfat shyg P mg | 0. 045 Ryt 4
N N St Meshodds £6.21 TH 2005
& [NOjysebagsi mgh 20 0.0 2.6 fg
7_[NHSN mg! . - 0,0017 SN 08 (%7 30, 2005
B \KNobal mgh 02 0,06 <0,06 S1¢ Mahods 1d 25 Th 2008
~Sas JLILN
9 |Nadwdun mgh 001 0,018 <00l £ "M..;' ‘w bl Th 2eed
10_{Khrom (VI} gl 0,05 0,002 0,003 [ SNI 10 1122
11 | Tembogy wg/l 0.02 0,020 <0,029 S8 Methads B 21 Th 20
Joa il R
12 |Bei wgf . 0,07 .07 Sud Meivods B 21 Th 2008
Jua Lt Nl
13 |Timba! gl o 0.07 @O0 Sud Metvods bd 21 Th o)
taa il n
14 Manpan mg'l - 005 <008 S Mefhods [d 21 Th 2008
Sas A1 N
13 [Sesp g/l 0,08 a017 0,103] S Metreda EA21 Tazoms| gy
16| Khiorida gl . 0.6%%%) 13,72 SN 001449 ) 9:3000
17| Shamisby mg'l 0., 0.0024%%) <0.002 USEPA 338 2 Th 199
18 _[Fluocidn g/l 1.5 0,038 041 SN 190002008
19 _|Nierit sehagai N g/ 1,08 00,0025 0.m1 SN 26-4080 32004
20 'Sulfat mgd . 1 920 Sié Mehrods Ed 21 Th 2008
tug 430 0401
¥ US BA Mathaad 8107
21 |Khanin belas e (A1) 0,004 <0).004 S | T
2 I " g 0.002 0,02°%%) 002 _ US EPA 1.2 1 1 66m
| [ILKIMIA ORGANIK
I [Minyak dan Lemak wp! 1000 1050 <1050 US EP'A Methoch 1604 Th
T |Detergen sebagsl MBAS il 200 [ 388 TR 5
| ) |Senyawa Fenol sebagal fenal wp! | 2009 < EPA 4201 us‘s;;lm

Catstan ;) dakar aleh parpns pesgembil connak wl of
) Bekw Mty sesawd dosgean PPRI No, 82 Triviw 2007 sewang Pevgeiobaen Kustites Air den Pengendalinn Pencenwran Alr
%) Rewnug pevguflen sennda
Tterpreviont thiod dicwnnudan ones peranmn prisaggem
e Sercednk mibrigy bl sl rvang Maghing odrediesf

'ngung’nr\'Hldup Surabaya, O Januan 2012




